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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

MANAJEMEN PEMBELAJARAN ASUHAN KEBIDANAN 

PERSALINAN DALAM MENINGKATKAN MUTU LULUSAN 

 

A. Landasan Filosofis   

       Penelitian disertasi ini berlandaskan pada aliran filsafat 

pendidikan konstruktivisme. Alasan pemilihan filsafat ini adalah karena 

konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara 

pasif melalui transfer informasi semata, melainkan dibangun secara aktif 

oleh individu berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungannya (Saksono et al., 2023). Dalam konteks pendidikan 

kebidanan, pendekatan ini menekankan partisipasi aktif mahasiswa 

dalam proses pembelajaran agar mereka tidak hanya memahami teori, 

tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam situasi nyata. 

Gagasan utama konstruktivisme terhadap pembentukan 

pengetahuan adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan sebagai konstruksi kenyataan: Pengetahuan tidak 

hanya berupa representasi dari kenyataan, tetapi merupakan hasil 

konstruksi individu melalui aktivitas belajar (Mind as inner 

individual representation). 

2. Konstruksi skema kognitif oleh mahasiswa: Mahasiswa secara 

aktif membangun skema kognitif, kategori, konsep, dan struktur 

pembelajaran asuhan kebidanan. Proses abstraksi dan refleksi 

individu sangat berperan dalam membentuk pengetahuan, 

sehingga setiap mahasiswa memiliki pola pikir dan struktur 

pengetahuan yang berbeda (Reflection/Abstraction as primary). 

3. Pengetahuan berbasis struktur konsep: Pengetahuan terbentuk 

melalui struktur konsep yang dimiliki masing-masing individu. 
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Konsep baru dapat diterima dan membentuk pengetahuan 

apabila dikaitkan dengan pengalaman yang telah ada 

sebelumnya. Dalam hal ini, pengetahuan tentang asuhan 

kebidanan persalinan merupakan apa yang dipahami oleh setiap 

mahasiswa secara personal (Knowledge as residing in the mind). 

4. Kebermaknaan sebagai hasil interpretasi individu: Makna dari 

pengalaman adalah hasil interpretasi individu mahasiswa, yang 

terbentuk melalui interaksi dalam proses belajar mengajar. 

Proses abstraksi makna ini melibatkan negosiasi internal antara 

pengalaman mahasiswa dengan konsep yang dipelajari, sehingga 

menghasilkan pemahaman baru (Meaning as internally 

constructed). 

Dalam praktik pembelajaran, konstruktivisme 

menegaskan hal berikut: 

a. Pengetahuan dibangun sendiri oleh mahasiswa, baik secara 

personal maupun sosial. 

b. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan langsung dari dosen 

kepada mahasiswa, tetapi hanya dapat dipahami melalui 

aktivitas menalar yang dilakukan mahasiswa. 

c. Mahasiswa secara aktif dan terus menerus mengkonstruksi 

konsep mereka, sehingga terjadi perubahan menuju 

pemahaman yang lebih rinci, lengkap, dan ilmiah. 

d. Dosen berperan sebagai fasilitator yang menyediakan sarana 

dan situasi yang mendukung proses konstruksi pembelajaran 

mahasiswa. 

Pendekatan ini memastikan bahwa pembelajaran bersifat 

interaktif dan bermakna, memungkinkan mahasiswa kebidanan untuk 

mengembangkan kompetensi yang diperlukan secara mandiri dan 

mendalam. 
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B. Landasan Sistem Nilai 

       Secara filosofis, Gerakan literasi bertumpu pada usaha penguatan 

pendidikan budi pekerti (karakter). Hal ini lahir dari adanya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam pandangan 

Sanusi, masyarakat yang kini disebut  sebagai hidup di dunia yang sesak 

media (Media Saturated World) (Sanusi, 2023). 

Dengan keadaan tersebut, menurut (Sanusi, 2023), 

”maka tingkat sosial masyarakat baik organisasi maupun individu , 

sesungguhnya sedang mengalami macam-macam kerumitan 

(complexities), sewaktu-waktu mengalami kesemrawutan (chaos), 

disusul dengan kerusakan dan mati (death). Namun di sisi lain, 

kadangkala melahirkan dorongan baru (new diving forces), siasat 

bayu biru (blue ocean strategy) atau strategi lain, yang 

kemungkinan melahirkan system kehidupan baru (second curve). 

Menghadapi keadaan tersebut, tentu segala Tindakan atau konsep 

dalam Pendidikan perlu merujuk pada system nilai”. 

 

       Menurut (Sanusi, 2023) persoalan nilai  biasanya terkait dengan 

akhlak, moral atau karakter. Tujuannya jelas agar ilmu pengetahuan bisa 

membawa pada pengetahuan yang benar dan objektif tidak boleh 

terlepas dari,ikatan nilai-nilai (value-free).  

Menurut Sanusi system nilai mengandung panduan dari enam nilai,    

yaitu: 

1. Nilai Teologis 

       Nilai teologis, yang merujuk pada nilai-nilai ketuhanan dalam 

Islam, berakar pada iman, Islam, dan ihsan. Ketiga elemen ini 

membentuk dasar keyakinan seorang Muslim dan memandu 

perilaku serta interaksinya, termasuk dalam konteks profesi dan 

pendidikan kebidanan. Dalam pembelajaran asuhan kebidanan 

persalinan, nilai teologis memiliki peran penting dalam membentuk 

moral, etika, dan tanggung jawab mahasiswa kebidanan terhadap 

pasien dan masyarakat. 
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a. Iman dalam Asuhan Kebidanan Persalinan 

Iman, yang melibatkan keyakinan pada Allah, malaikat, kitab, 

nabi, hari akhir, dan qada-qadar, memberikan fondasi spiritual 

bagi bidan dalam menjalankan tugasnya. Dalam pembelajaran, 

mahasiswa diajarkan untuk melihat setiap proses persalinan 

sebagai anugerah dan amanah dari Allah SWT. Keyakinan ini 

mendorong mereka untuk memberikan pelayanan dengan penuh 

kesungguhan dan doa, serta berserah diri pada takdir Allah 

ketika menghadapi situasi sulit, seperti komplikasi dalam 

persalinan. 

b. Islam dalam Asuhan Kebidanan Persalinan 

Rukun Islam mengarahkan mahasiswa untuk menerapkan nilai-

nilai ibadah dalam aktivitas profesionalnya. Misalnya: 

1. Salat dan doa: Mahasiswa diajarkan untuk memulai dan 

mengakhiri setiap tindakan klinis dengan doa, memohon 

keberkahan dan keselamatan bagi ibu dan bayi. 

2.  Zakat dan sedekah: Dalam praktik kebidanan, mereka 

diajarkan untuk memahami pentingnya membantu pasien 

kurang mampu sebagai bagian dari tanggung jawab sosial. 

3. Puasa dan haji: Pengalaman spiritual seperti ini mengajarkan 

mahasiswa nilai kesabaran, empati, dan pengorbanan, yang 

relevan dalam menghadapi tantangan saat melayani ibu 

bersalin. 

c. Ihsan dalam Asuhan Kebidanan Persalinan 

Ihsan mengajarkan mahasiswa untuk memberikan pelayanan 

dengan sikap seolah-olah mereka diawasi oleh Allah SWT. 

Dalam praktik kebidanan, ini berarti melayani pasien dengan 

ikhlas, penuh empati, dan menghormati hak serta privasi pasien. 

Ihsan juga mencakup interaksi profesional yang baik dengan 

rekan kerja dan lingkungan, menciptakan suasana kerja yang 

harmonis dan kondusif untuk memberikan pelayanan 
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terbaik.Ihsan memiliki dua pengertian, pertama berhubungan 

dengan sang Pencipta, yakni kamu beribadah seolah-olah kamu 

melihat-Nya, bila tidak (yakinkan) bahwa Ia melihatmu; Kedua, 

berhubungan dengan mahluk, yakni berbuat baik kepada 

orang  lain dan  kepada lingkungan. Nilai Teologis sudah ada 

pada diri kita sebelum fisik kita diciptakan artinya pada waktu 

di alam ruh Allah berfirman: 

”Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 

keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah 

mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 

berfirman): “Bukankah aku ini Tuhanmu?” mereka 

menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), Kami menjadi 

saksi”. (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 

kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya Kami 

(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap 

ini (keesaan Tuhan)” (Al- A’raf : 172). 

 

Dalam pembelajaran asuhan kebidanan persalinan, nilai 

teologis diterapkan melalui pendekatan holistik yang 

mencakup aspek spiritual, sosial, dan teknis. Misalnya: 

1. Pendidikan Etika dan Moral: Mahasiswa diajarkan untuk 

melihat profesi bidan sebagai ibadah, yang menuntut mereka 

untuk bertindak dengan kejujuran, tanggung jawab, dan 

kasih sayang. 

2. Penghormatan terhadap Kehidupan: Proses persalinan dilihat 

sebagai momen suci yang melibatkan ciptaan Allah. 

Mahasiswa diajarkan untuk menghormati kehidupan ibu dan 

bayi dengan memberikan asuhan yang aman dan berpusat 

pada pasien. 

3. Pelatihan Praktik Spiritual: Dalam laboratorium atau praktik 

klinis, mahasiswa dilatih untuk mendampingi pasien dengan 

doa dan dukungan spiritual, terutama dalam situasi darurat 

atau ketika pasien membutuhkan kekuatan mental dan 

emosional. 
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4. Pemahaman Fitrah: Konsep bahwa nilai teologis adalah 

fitrah azali mengingatkan mahasiswa untuk tetap menjaga 

integritas dan kebersihan hati dalam menjalankan profesinya, 

baik di dalam maupun di luar praktik kebidanan. 

Dengan nilai teologis sebagai landasan, pembelajaran asuhan 

kebidanan persalinan tidak hanya berfokus pada kompetensi 

teknis tetapi juga membangun karakter mahasiswa yang 

beriman, berakhlak mulia, dan memiliki tanggung jawab sosial 

yang tinggi, sesuai dengan tuntutan profesi bidan dalam Islam. 

2. Nilai Logik 

       Nilai Logik berkaitan dengan berpikir, memahami, dan 

mengingat adalah  pekerjaannya. Pikiran, pemahaman, pengertian, 

peringatan (ingat)  adalah buahnya. Nilai ini menjadi dasar untuk 

berbuat, bertindak. Allah dalam alquran banyak berfirman agar kita 

berfikir dengan sebutan lubb atau aqal dalam memahami alam ini 

diantaranya: 

وُلِى الْْلَْبَابِ   يٰت   لْ ِ  انَِّ  فِيْ  خَلْقِ  السَّمٰوٰتِ  وَالْْرَْضِ  وَاخْتلََِفِ  الَّيْلِ  وَالنَّهَ ارِ  لَْٰ

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal” (Ali Imron:190). 

 

Dalam ayat lain Allah berfirman: 

 

قَوْم   يَة   ل ِ رِزْق ا حَسَن اُۗ  انَِّ  فِيْ  ذٰلِكَ  لَْٰ ا وَّ  وَمِنْ  ثمََرٰتِ  النَّخِيْلِ  وَ الْْعَْنَابِ  تتََّخِذوُْنَ  مِنْهُ  سَكَر 

 يَّعْقِلوُْنَ 

“dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman yang 

memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) 

bagi orang yang memikirkan” (an-Nahl:67). 

 

       Berfikir menjadi dasar nilai logik haruslah semakin meningkat 

dari mulai berfikir insting untuk bayi kemudian berfikir imitatif 

untuk anak, bagi kita yang sudah katanya dewasa haruslah berfikir 

kreatif dan inovatif dengan menjauhkan dari berfikir egosentrik. 



33 
 

 
 

Nilai logik ini mungkin sudah ditinggalkan khususnya oleh anggota 

tertentu di dalam kepemerintahan , kita sering melihat mereka tidak 

mau mengalah atau berfikir egosentrik sehingga  banyak undang-

undang yang belum selesai akibat  yang paling dirugikan adalah 

rakyat. 

       Nilai logik serta akal sebagai alat untuk berfikir ternyata 

berguna untuk memisahkan hak dan yang bathil bahkan akan 

memantapkan keimanan seseorang. Allah berfirman: 

“dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami 

beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu 

dari sisi Tuhan kami.” dan tidak dapat mengambil pelajaran 

(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal. (Ali 

Imran : 7). 

 

       Dalam ajaran Islam, akal memiliki posisi yang sangat penting dan 

berperan dalam perkembangan ilmu pengetahuan, kebudayaan, serta 

pengembangan ajaran Islam. Sebagian besar umat Muslim percaya 

bahwa akal dapat dimanfaatkan untuk memahami ajaran agama dan 

menjelaskan keyakinan secara argumentatif. Ada pandangan yang 

menyatakan bahwa Islam, sebagai agama terakhir yang diturunkan oleh 

Allah SWT, adalah agama yang bersifat rasional. Islam dianggap 

menempatkan rasio sebagai sumber utama kebenaran dan mendorong 

pemikiran logis, sebagaimana pandangan Leon Gauthier yang menyebut 

Ibnu Rusyd sebagai seorang rasionalis sejati. Namun, muncul 

perdebatan antara logika (akal) dan wahyu. Kata "rasional" sering kali 

dipahami seolah-olah menempatkan akal lebih tinggi daripada wahyu, 

sehingga wahyu seakan-akan dapat disangkal oleh akal. 

Dalam pemikiran Islam, baik dalam filsafat maupun ilmu kalam, 

keberadaan wahyu tidak pernah disangkal. Akal memiliki fungsi untuk 

memahami wahyu, tetapi tetap berada di bawah teks wahyu. Perbedaan 

yang sering muncul bukanlah antara Islam dan konsep rasionalitas, 
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melainkan dalam tafsir para ulama tentang pengertian akal dan 

interpretasi wahyu. 

Nilai logis berkaitan dengan logika atau rasionalitas, yakni kemampuan 

berpikir secara sistematis, kritis, dan analitis untuk mencapai kebenaran. 

Dalam konteks pendidikan, nilai logis meliputi pemahaman konsep, 

penerapan metode ilmiah, serta pengambilan keputusan berdasarkan 

fakta dan bukti. 

Pada pembelajaran asuhan kebidanan persalinan, nilai logis terlihat 

dalam proses pengambilan keputusan klinis. Mahasiswa dilatih untuk 

mengintegrasikan teori kebidanan dengan data klinis, seperti hasil 

pemeriksaan ibu hamil atau persalinan. Sebagai contoh, mahasiswa 

diajarkan untuk menentukan intervensi yang sesuai berdasarkan hasil 

observasi, seperti denyut jantung janin atau tekanan darah ibu. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya pengambilan keputusan 

berbasis bukti dalam praktik kebidanan. 
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3. Nilai Fisik/Fisiologi 

Nilai fisiologi mengacu pada aspek fisik manusia, yaitu bagaimana 

memaksimalkan fungsi fisik dalam menjalani kehidupan. Tubuh kita 

sebagai ciptaan Allah memiliki manfaat yang luar biasa, baik 

disadari maupun tidak. Namun, sering kali kita melupakan fungsi 

ini, yang berakibat umat Islam tertinggal jauh dibandingkan 

masyarakat non-Muslim, terutama dalam bidang sains dan 

teknologi. Kita hanya mengikuti perkembangan dari dunia Barat 

tanpa menciptakan inovasi sendiri. 

Seorang pembaru Islam, Al-Maududi, mengkritik umat Islam atas 

kemunduran ini. Menurutnya, umat Islam gagal mengoptimalkan 

potensi yang Allah anugerahkan, yaitu As-Sama’ (pendengaran), Al-

Basar (penglihatan), dan Al-Fuad (hati). As-Sama’ berfungsi untuk 

mendengar dan menyerap ilmu dari orang lain, Al-Basar untuk 

mengembangkan pengetahuan melalui pengamatan dan penelitian, 

sedangkan Al-Fuad digunakan untuk menyaring ilmu agar sesuai 

dengan nilai-nilai kemanusiaan. Dalam hal ini, Allah juga berfirman: 

 

“Dan Allah mengeluarkan dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur 

“(an-nahl:78)  

  

Secara individu, berdasarkan nilai-nilai fisiologis yang telah 

dijelaskan, Islam mengajarkan setiap Muslim untuk menjalani gaya 

hidup sehat. Hal ini menjadi langkah efektif untuk mencegah 

timbulnya penyakit. Islam sangat menekankan pentingnya 

kebersihan sebagai cerminan dari keimanan seseorang. Contohnya, 

kewajiban menjaga kebersihan seperti membersihkan hadas kecil, 

mandi janabah, dan anjuran bersiwak menunjukkan betapa besar 

perhatian Islam terhadap kebersihan fisik. 
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Dengan berwudu, seorang Muslim secara otomatis 

membersihkan tangan (yang sering menjadi media penyebaran 

penyakit ke dalam tubuh) dan wajah. Selain itu, mencuci kemaluan 

menggunakan air setelah buang air kecil atau besar juga dianjurkan, 

menggantikan penggunaan tisu. Di sisi lain, ibadah puasa 

memberikan manfaat besar bagi kesehatan pencernaan. Melalui 

puasa, sistem pencernaan yang telah bekerja tanpa henti selama 11 

bulan dapat beristirahat sejenak, layaknya mesin yang diberi waktu 

untuk berhenti dan pulih. 

       Nilai fisiologi berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia untuk 

bertahan hidup, seperti kebutuhan akan makan, minum, oksigen, dan 

istirahat. Dalam hierarki kebutuhan Maslow, kebutuhan fisiologis 

berada pada tingkat paling dasar dan harus terpenuhi terlebih dahulu 

sebelum individu dapat berfokus pada kebutuhan lainnya. Nilai ini 

menjadi landasan penting dalam praktik kebidanan karena kesehatan 

ibu dan bayi sangat bergantung pada terpenuhinya kebutuhan 

fisiologis tersebut. 

       Dalam pembelajaran asuhan kebidanan persalinan, mahasiswa 

diajarkan untuk memahami dan mengaplikasikan nilai fisiologi 

sebagai bagian integral dari pelayanan yang mereka berikan. Hal ini 

meliputi kemampuan mengenali tanda-tanda vital yang 

menunjukkan kondisi kesehatan ibu, menjaga keseimbangan nutrisi 

selama proses persalinan, serta memastikan kebutuhan fisiologis 

ibu terpenuhi. Contohnya, mahasiswa dilatih untuk memastikan ibu 

tetap terhidrasi dengan baik, mendapatkan oksigen yang cukup, dan 

berada dalam posisi yang nyaman selama proses persalinan 

berlangsung. 

       Pelatihan ini dilakukan melalui berbagai metode, seperti 

simulasi di laboratorium kebidanan dan praktik klinis di fasilitas 

kesehatan. Dengan mempraktikkan nilai fisiologi ini, mahasiswa 
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tidak hanya memahami pentingnya kebutuhan dasar manusia tetapi 

juga mampu memberikan asuhan yang holistik dan efektif, yang 

pada akhirnya meningkatkan kualitas layanan kepada ibu dan bayi. 

4. Nilai Etik 

       Nilai etik mempunyai arti hormat, dapat dipercaya, adil semua 

berkaitan dengan ahlak kita, nilai etik pada saat ini banyak tidak 

digunakan baik oleh orang yang bodoh ataupun orang yang katanya 

berpendidikan. 

Allah sangat memperhatikan akhlak dengan menyebutnya uswatun 

hasanah (suri tauladan yang baik), seperti dalam al-Qur’an: 

 

خِرَ  وَذكََرَ  اٰللَّ   قَدْ  كَانَ  لكَُمْ  فِيْ  رَسُوْلِ  اٰللِّ  اسُْوَة   حَسَنَة   ل ِمَنْ  كَانَ  يَرْجُوا اٰللَّ  وَالْيَوْمَ  الْْٰ

اُۗ    كَثيِْر 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

( rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah”. (Al Ahzab : 21) 

 

       Ternyata nabi Muhammad diutus kepada umat di dunia ini 

untuk menyempurnakan ahlak seperti dalam Hadis Nabi: 

 “Saya diutus untuk menyempurnakan budi pekerti (akhlak)”. 

(Al Hadits) 

kemajuan ilmu pengetahuan, jika tidak disertai dengan nilai-nilai 

etika, dapat menjadi ancaman besar bagi umat manusia. Banyak 

korban berjatuhan akibat penyalahgunaan ilmu pengetahuan, 

seperti terjadinya peperangan dan pengembangan teknologi yang 

mengabaikan aspek keberlanjutan lingkungan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering terkecoh oleh 

penampilan seseorang yang tampak baik, sehingga tanpa pikir 

panjang kita menyebutnya sebagai pribadi yang baik. Namun, 

realitas menunjukkan sebaliknya. Di media massa, sering 

diberitakan kasus-kasus yang mengejutkan, seperti seorang guru 
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mengaji yang tega melakukan pelecehan terhadap murid-murid 

perempuannya yang masih kecil, seorang oknum aparat yang 

terlibat dalam aksi perampokan, hingga pejabat-pejabat yang 

dianggap sebagai panutan masyarakat tetapi tersangkut kasus 

korupsi dan kolusi. 

Jika masalah ini dipersempit pada masyarakat Islam, dan 

pelaku-pelaku tindakan tersebut adalah seorang Muslim, maka 

muncul sebuah pertanyaan: apakah mereka tidak memahami bahwa 

Islam telah mengajarkan nilai-nilai akhlak yang mulia? Jika mereka 

sadar bahwa Islam memberikan pedoman mengenai akhlak, lalu 

mengapa mereka tetap melakukan perbuatan tercela tersebut? 

       Nilai fisik merujuk pada aspek jasmani atau kesehatan tubuh 

yang mencakup kekuatan fisik, ketahanan, dan kesejahteraan 

individu. Dalam konteks pendidikan kesehatan, nilai fisik memiliki 

fokus pada pentingnya menjaga kesehatan tubuh untuk mendukung 

aktivitas belajar dan praktik kerja secara optimal. Sebagaimana 

dijelaskan oleh (Notoatmodjo, 2018), kondisi fisik yang baik 

merupakan elemen penting yang memungkinkan seseorang 

menjalankan tugas dengan produktivitas tinggi dan risiko cedera 

yang minimal. 

Dalam pembelajaran asuhan kebidanan persalinan, nilai fisik 

menjadi aspek krusial yang harus dimiliki oleh mahasiswa 

kebidanan. Praktik kebidanan menuntut ketahanan fisik yang baik, 

terutama karena mereka sering kali harus mendampingi ibu bersalin 

dalam durasi yang panjang dan membutuhkan energi serta fokus 

yang tinggi. Oleh karena itu, mahasiswa dilatih untuk menjaga 

kebugaran melalui kegiatan praktikum dan pelatihan di 

laboratorium kebidanan. Selain itu, mereka juga diajarkan 

pentingnya posisi tubuh yang ergonomis saat membantu persalinan, 

untuk menghindari kelelahan atau cedera, baik bagi mahasiswa 
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maupun pasien yang dilayani. Dengan pemahaman dan penerapan 

nilai fisik ini, mahasiswa diharapkan dapat memberikan pelayanan 

kebidanan yang optimal sekaligus menjaga kesehatan mereka 

sendiri selama proses pembelajaran maupun praktik di lapangan. 

5. Nilai Estetika 

       Nilai estetika meliputi keserasian, menarik, manis, keindahan, 

cinta kasih. Allah menciptakan Alam bukan hanya bermanfaat tetapi 

ada keserasian serta keindahan, keteraturan. Dalam menjalani hidup 

kita jangan terlepas dari nilai estetika karena keserasian kita dengan 

orang lain dan alam sekitar sangat mendukung kita dalam kehidupan 

seperti kasih sayang di antara kita, keharmonisan. Kasih sayang serta 

keindahan adalah fitrah manusia yang diberikan oleh Allah 

Allah berfirman tentang  kasih sayang : 

“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (Ar-Ruum : 21) 

 

Hadis nabi tentang keindahan : Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa 

Rasulullah SAW bersabda,  

“Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya ada 

sebiji sawi dari kesombongan,” ada seorang yang bertanya, 

“Sesungguhnya jika ada seseorang yang senang memakai 

baju baik dan sandal baik (apakah itu termasuk 

kesombongan?), Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya 

Allah itu indah, mencintai keindahan, kesombongan adalah 

menolak kebenaran dan membenci manusia” (HR. Muslim) 

 

       Nilai estetika berkaitan dengan keindahan dan harmoni, baik 

dalam bentuk fisik maupun nonfisik. Dalam pendidikan kesehatan, 

nilai ini mencakup bagaimana penyampaian informasi, tindakan, 

dan sikap dilakukan dengan penuh empati dan kelembutan. 

Pendekatan yang estetis ini bertujuan menciptakan kenyamanan, 

kepercayaan, dan hubungan emosional yang baik antara tenaga 
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kesehatan dan pasien. Menurut (Nursalam & Febriani, 2023), 

komunikasi yang efektif dan tindakan yang disampaikan secara 

santun dapat membantu menciptakan suasana yang mendukung 

proses penyembuhan dan pelayanan kesehatan. 

       Dalam pembelajaran asuhan kebidanan persalinan, nilai 

estetika diterapkan melalui pelatihan komunikasi yang efektif dan 

pengembangan sikap empati terhadap pasien. Mahasiswa dilatih 

untuk berbicara dengan nada suara yang menenangkan dan 

memberikan sentuhan yang mendukung, seperti memegang tangan 

pasien untuk mengurangi kecemasan. Selain itu, suasana persalinan 

yang harmonis diciptakan dengan memperhatikan kenyamanan ibu 

bersalin, termasuk mengatur pencahayaan, menjaga kebersihan, 

dan memberikan dukungan moral secara terus-menerus. 

       Dengan menerapkan nilai estetika dalam praktiknya, 

mahasiswa kebidanan dapat membantu ibu bersalin merasa lebih 

nyaman, percaya diri, dan memiliki pengalaman persalinan yang 

lebih positif. Hal ini tidak hanya mendukung kesehatan fisik ibu dan 

bayi tetapi juga menciptakan kesan mendalam akan kualitas 

pelayanan yang diberikan. 

6. Nilai Teleologi 

       Nilai teleologi berkaitan dengan manfaat, efektif, 

efesien  produktif dan akuntabel dalam setiap sisi kehidupan. Islam 

sangat memperhatikan maslahat dan manfaat dalam syariatnya 

untuk kepentingan manusia dengan lingkungannya. Banyak 

larangan dan kewajiban yang memamng hikmanya adalah manfaat 

bagi kita seperti dalam alqura’an : 

“mereka bertanya kepadamu tentang khamar [136] dan judi. 

Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih 

besar dari manfaatnya”.  (Al Baqarah : 219). 
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Dalam hadis nabi bersabda: 

“Sebaik-baik kamu adalah orang paling bermanfaat bagi 

manusia lainnya”. (al- Hadits) 

 

       Dalam pandangan materialisme, alam dianggap tidak memiliki 

tujuan teologis karena dipandang tidak diciptakan oleh siapa pun. Alam 

dianggap ada dengan sendirinya dan bersifat netral. Keberadaan 

makhluk hidup, termasuk manusia, dianggap hasil dari seleksi alam, 

sebagaimana dijelaskan dalam teori evolusi Charles Darwin (1809–

1882). Menurut pandangan ini, berbagai peristiwa di alam terjadi 

semata-mata karena hubungan sebab-akibat. Dengan demikian, 

materialisme menyimpulkan bahwa alam tidak memiliki tujuan teologis 

karena keberadaannya tidak didasarkan pada penciptaan oleh kekuatan 

yang lebih tinggi (Darwin et al., 2002). 

Pandangan tersebut bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam Islam, 

alam tidak hanya dipahami sebagai tatanan material yang terbatas pada 

hubungan sebab-akibat atau kategori teoritis seperti ruang dan waktu. 

Islam memandang alam sebagai arena tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan oleh Tuhan, di mana setiap elemen alam menjalankan 

fungsinya untuk mendukung keseimbangan dan kesejahteraan 

keseluruhan. 

Mulai dari kerikil tak bernyawa di lembah, plankton kecil di permukaan 

laut, mikroba di dalam usus serangga, hingga galaksi dengan matahari-

mataharinya, pohon-pohon redwood raksasa, dan ikan paus, semua 

makhluk memiliki tujuan yang ditentukan oleh Tuhan. Melalui proses 

kelahiran, pertumbuhan, kehidupan, dan kematian, semua makhluk 

saling bergantung satu sama lain, menciptakan keselarasan yang 

sempurna di antara bagian-bagian alam semesta. Dalam hal ini Allah 

berfirman,  
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“Sesungguhnya segala sesuatu telah Kami ciptakan dengan 

ukurannya, Maka sekali-kali tidak akan kamu dapati 

penggantian dalam sunnah Allah”. 

 

Prinsip keseimbangan ekologi dalam Islam telah lama diakui, 

bahkan sebelum manusia modern menyadarinya akibat dampak negatif 

polusi lingkungan yang kini membawa berbagai bahaya. Umat Islam 

telah memahami hal ini selama berabad-abad, menyadari keberadaannya 

dalam ekosistem yang saling terkait. 

Setiap unsur ciptaan saling mendukung satu sama lain, dengan 

semuanya bergantung pada Sang Pencipta (Allah) sebagai pihak ketiga. 

Tujuan ini terlihat jelas pada makhluk-makhluk yang lebih tinggi, 

meskipun lebih sulit diamati pada organisme kecil seperti ganggang, 

mikroba, dan enzim karena ukurannya yang tak kasat mata. Namun, 

keberadaan dominasi dan kesalingtergantungan tersebut tetap nyata. 

Rantai kesalingtergantungan ini tidak hanya mencakup siklus makanan 

dalam dunia tumbuhan dan hewan, tetapi juga aktivitas lainnya yang 

berlangsung secara terus-menerus, baik di darat, laut, udara, maupun di 

antara benda-benda luar angkasa. 

Pengetahuan manusia tentang ekologi alam masih sangat 

terbatas. Ilmu pengetahuan modern telah mengungkap sebagian kecil 

dari kompleksitas alam, cukup untuk memungkinkan manusia 

menyusun gambaran keseluruhan melalui imajinasi. Alam, sebagai 

manifestasi ciptaan Allah, bersama manusia menjadi elemen pembentuk 

ekosistem dalam kosmos yang memiliki peradaban dan tujuan 

(teleologis). Fazlur Rahman menegaskan bahwa setiap ciptaan secara 

langsung memiliki hubungan dengan Allah, sehingga segala sesuatu 

merefleksikan keberadaan dan kehendak-Nya. Menurut Fazlur Rahman, 

Allah adalah makna dari realitas, yang dijelaskan dan dimanifestasikan 

melalui alam dan manusia. 
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Sebagai sistem teleologis, dunia menunjukkan keindahan dan 

keteraturan yang menakjubkan. Ukuran besar dan luasnya 

makrokosmos, detail mikrokosmos yang kompleks, serta mekanisme 

keseimbangan yang sempurna menciptakan rasa kagum dan kekaguman 

mendalam. Orang-orang beriman, khususnya mereka yang disebut ulul 

albab, akan memuji Allah, menyadari bahwa semua ciptaan-Nya 

memiliki tujuan dan tidak ada yang sia-sia. 

Allah berfirman: “Ulul Albab adalah orang-orang yang 

mengingat Allah saat berdiri, duduk, atau berbaring, dan memikirkan 

penciptaan langit dan bumi seraya berkata, 'Wahai Tuhan kami, 

tidaklah sia-sia Engkau menciptakan semua ini. Mahasuci Engkau, 

peliharalah kami dari siksa api neraka.’” 

Dunia, sebagai ciptaan Yang Maha Kuasa, adalah sesuatu yang 

indah dan mulia karena teleologinya. Seorang penyair pernah berkata, 

“Betapa indahnya bunga mawar! Padanya terlihat wajah Tuhan!” 

Pernyataan ini mengacu pada fakta bahwa bunga mawar memenuhi 

tujuan yang telah Allah karuniakan padanya, baik untuk manusia 

maupun serangga. Keindahan dan aroma bunga mawar mencerminkan 

keterampilan sempurna Sang Pencipta Agung, yaitu Allah, bagi mereka 

yang mampu melihat keajaiban di balik setiap ciptaan. 

   Dalam konteks penelitian ini, sistem nilai menggambarkan 

kinerja seorang Ahli Madya Kebidanan dalam berbagai peran berikut: 

1. Berakhlak Mulia 

Ahli Madya Kebidanan menjalankan tugasnya dengan penuh 

dedikasi dan moral yang tinggi, berdasarkan ketaqwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, yang tercermin dalam kehidupan sehari-

hari. 
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2. Pemberi Asuhan Kebidanan (Care Provider) 

Ahli Madya Kebidanan menunjukkan kepercayaan diri, 

penghargaan, dan keyakinan terhadap perempuan, dengan 

memberikan asuhan kebidanan yang efektif, aman, dan holistik. 

Mereka menjalankan tugas mandiri, kolaborasi, atau rujukan untuk 

meningkatkan kesehatan ibu dan anak sesuai dengan kode etik, 

kewenangan kebidanan, dan tanggung jawab yang tinggi. Dalam 

pelaksanaannya, mereka mematuhi standar kebidanan, 

menghormati nilai budaya setempat, serta melibatkan masyarakat 

atau klien. 

3. Penggerak Masyarakat (Community Leader) 

Ahli Madya Kebidanan memanfaatkan pengetahuan dan 

keahliannya untuk menjadi pemimpin informal di masyarakat. 

Mereka berperan sebagai penggerak perubahan dan pengelola 

masyarakat dalam upaya meningkatkan kesehatan ibu dan anak. 

Hal ini dilakukan dengan menerapkan prinsip kemitraan dan 

pemberdayaan masyarakat sesuai dengan kewenangan dan lingkup 

praktik kebidanan. 

4. Komunikator (Communicator) 

Ahli Madya Kebidanan memiliki kemampuan untuk memberikan 

pendidikan, konseling, dan penyuluhan terkait asuhan kebidanan 

kepada individu, keluarga, dan masyarakat. Mereka 

mentransformasikan nilai-nilai kesehatan untuk menjaga dan 

meningkatkan kesehatan masyarakat secara efektif dan efisien, 

sesuai dengan kebutuhan klien. 
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5. Pengambil Keputusan (Decision Maker) 

Ahli Madya Kebidanan mampu berpikir kritis dalam mengambil 

keputusan klinis terkait asuhan kebidanan untuk individu, keluarga, 

dan masyarakat. Dalam setiap tugasnya, baik secara mandiri, 

kolaborasi, maupun rujukan, mereka menerapkan prinsip kemitraan 

untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Semua tindakan 

dilakukan dengan tanggung jawab yang tinggi, sesuai dengan kode 

etik dan kewenangan kebidanan. 

6. Pengelola (Manager) 

Ahli Madya Kebidanan memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan pelayanan kesehatan dasar dan berkontribusi 

dalam tim, khususnya dalam pelayanan kebidanan. Mereka 

melibatkan individu, keluarga, kelompok khusus, dan masyarakat 

dalam pelaksanaan layanan kebidanan. 

Nilai teologi merujuk pada nilai ketuhanan yang menuntun 

individu untuk memahami eksistensi dan hubungan mereka 

dengan Sang Pencipta. Dalam ajaran Islam, nilai ini mencakup tiga 

pilar utama: iman, Islam, dan ihsan. Iman mengacu pada 

keyakinan yang kokoh terhadap Allah SWT dan seluruh ajaran-

Nya; Islam mencakup pelaksanaan ibadah dan kewajiban sebagai 

seorang Muslim; sementara ihsan melibatkan kesadaran spiritual 

yang mendalam untuk berbuat baik dan menjalankan tugas dengan 

penuh keikhlasan, baik kepada Sang Pencipta maupun kepada 

sesama makhluk. Nilai teologi menjadi landasan spiritual dan etika 

yang membentuk perilaku seorang Muslim dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam profesi kebidanan. 

       Dalam pembelajaran asuhan kebidanan persalinan, nilai 

teologi diterapkan dengan mengajarkan mahasiswa untuk 
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memandang persalinan sebagai peristiwa sakral yang penuh 

makna spiritual. Mahasiswa dilatih untuk mendampingi pasien 

tidak hanya secara fisik tetapi juga memberikan penguatan 

spiritual, seperti memulai setiap tindakan dengan doa dan 

mengingatkan pasien akan kekuasaan Allah SWT dalam menjaga 

keselamatan ibu dan bayi. Keikhlasan dalam menjalankan tugas 

juga ditekankan sebagai bentuk ibadah, sehingga mahasiswa tidak 

hanya fokus pada kompetensi teknis tetapi juga pada tanggung 

jawab moral dan spiritual. 

       Penerapan nilai teologi ini membantu mahasiswa untuk 

menjaga integritas moral dalam setiap tindakan klinis, memastikan 

bahwa pelayanan yang diberikan tidak hanya berkualitas tetapi 

juga penuh makna dan kasih sayang. Dengan demikian, mahasiswa 

mampu menciptakan pengalaman persalinan yang tidak hanya 

aman secara fisik tetapi juga memberikan ketenangan batin bagi 

ibu bersalin dan keluarganya. 

 

C. Landasan Teori/Konsep 

1. Teori Manajemen  

       Menurut George R. Terry, “Manajemen sebagai suatu proses khas 

yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan (actuating), dan pengendalian (controlling) untuk mencapai 

tujuan organisasi dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien dan 

efektif”. Terry juga merumuskan prinsip-prinsip manajemen yang 

penting, seperti prinsip berorientasi pada tujuan, di mana manajer harus 

fokus pada pencapaian tujuan organisasi. Ia berpendapat bahwa 

kemampuan manajerial dapat dikembangkan melalui pendidikan dan 

pengalaman, menekankan bahwa keberhasilan seorang manajer tidak 

hanya bergantung pada bakat alami tetapi juga pada pemahaman prinsip-

prinsip manajemen. Meskipun banyak teori manajemen telah 

berkembang sejak masa Terry, konsep-konsep yang dia kemukakan 
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tetap relevan dalam praktik manajemen modern. Teori ini memberikan 

kerangka kerja dasar bagi banyak pendekatan manajerial saat ini, 

menjadikannya sebagai salah satu fondasi penting dalam studi 

manajemen (Terry, 1972). 

       Konsep fungsi manajemen George R. Terry tetap menjadi landasan 

penting dalam praktik manajemen modern. Dengan memberikan 

struktur yang jelas dan fokus pada tujuan, serta mendukung adaptasi 

terhadap perubahan dan pengembangan keterampilan manajerial, teori 

ini terus relevan dan digunakan oleh banyak organisasi di seluruh dunia 

(Terry, 1972).  

       Sedangkan (Robbins et al., 2014) mengatakan bahwa “manajemen 

adalah mengoordinasi dan mengawasi kegiatan kerja sehingga kegiatan 

pekerjaan dapat diselesaikan secara efisien dalam menjalankan 

kegiatan kerja dan efektif dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai”.  

Menurut (Gilbert et al., 2009) manajemen adalah “ proses 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian 

upaya anggota organisasi dan proses penggunaan semua sumber daya 

organisasi dan proses penggunaan sumber daya organisasi untuk 

tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.”. 

Berdasarkan pengertian-pengertian menurut para ahli yang telah 

dijelaskan diatas, maka dalam penelitian ini dapat dipahami bahwa 

manajemen merupakan suatu rangkaian kegiatan mulai dari proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian serta 

pengawasan yang memanfaatkan sumber daya manusia dan juga 

sumber daya lainnya untuk dapat mencapai suatu tujuan organisasi 

yang telah ditentukan.  

Fungsi-fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang selalu 

ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan 

oleh pemimpin dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. 
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Manajemen tersebut terdiri perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan evaluasi, adapun penjelasan dari manajement tersebut 

sebagai berikut :  

a. Perencanaan 

Perencanaan menurut Terry adalah ”proses pemilihan fakta dan 

penghubungan fakta-fakta untuk membuat dan menggunakan 

perkiraan atau asumsi mengenai masa depan”. Tujuan dari 

perencanaan adalah untuk menggambarkan dan merumuskan 

kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Ini 

mencakup langkah-langkah sistematis dalam mempersiapkan 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Perencanaan dianggap sebagai langkah awal yang krusial 

dalam manajemen. Tanpa perencanaan yang baik, fungsi 

manajemen lainnya seperti pengorganisasian dan pengawasan 

dapat terganggu. Terry menekankan bahwa perencanaan harus 

mempertimbangkan berbagai faktor seperti sumber daya manusia, 

waktu, dana, dan sarana prasarana yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan organisasi (Terry, 1972).  

       Perencanaan memainkan peran kunci dalam memberikan arah 

dan memastikan organisasi tetap fokus pada tujuan yang ingin 

dicapai. Proses ini membantu manajer dan tim untuk: 

1. Mengidentifikasi hasil yang diinginkan: Apa yang menjadi 

tujuan akhir organisasi? 

2. Menentukan strategi pencapaian: Bagaimana cara terbaik 

untuk mencapai tujuan tersebut? 

3. Mengalokasikan sumber daya secara efisien: Apa saja yang 

dibutuhkan dan bagaimana menggunakannya secara optimal? 

Dengan perencanaan, organisasi mampu mengantisipasi tantangan 

yang mungkin muncul di masa depan, sehingga memungkinkan 

untuk mengembangkan solusi yang efektif sebelum masalah terjadi. 

Tanpa perencanaan yang matang, organisasi rentan kehilangan 
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arah, menyebabkan inefisiensi, dan berpotensi menghadapi 

kegagalan. 

Proses perencanaan yang efektif melibatkan beberapa tahapan 

analitis, di antaranya: 

1. Pengumpulan data: Mengidentifikasi informasi internal dan 

eksternal yang relevan. 

2. Analisis situasi: Menggunakan analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk memahami posisi 

organisasi. 

3. Penentuan alternatif: Mengevaluasi berbagai opsi tindakan 

dan memilih yang paling sesuai dengan kondisi dan tujuan 

organisasi. 

4. Perencanaan operasional: Menyusun rencana yang rinci, 

termasuk langkah-langkah konkret yang akan diambil. 

Dalam dunia pendidikan, terutama pembelajaran asuhan kebidanan 

persalinan, perencanaan memiliki peran yang sangat penting. 

Sebagai contoh, dosen kebidanan perlu: 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran: Menetapkan kompetensi 

utama yang harus dimiliki mahasiswa, seperti kemampuan 

memberikan asuhan kebidanan berbasis bukti dan keamanan. 

2. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS): Menentukan 

kurikulum, materi pembelajaran, metode evaluasi, dan jadwal 

kegiatan belajar-mengajar. 

3. Mengintegrasikan sumber daya: Menggunakan laboratorium 

kebidanan, simulasi persalinan, dan bahan ajar interaktif sebagai 

pendukung pembelajaran. 

4. Antisipasi tantangan: Mengidentifikasi potensi kesenjangan 

antara teori dan praktik, sehingga strategi pembelajaran dapat 

disesuaikan untuk meminimalkan kesenjangan tersebut. 

Dengan perencanaan yang matang, proses pembelajaran dapat 

berjalan lebih sistematis dan efisien. Perencanaan juga mendukung 
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pencapaian hasil pendidikan, yaitu menghasilkan lulusan kebidanan 

yang kompeten, profesional, dan siap bekerja di lapangan. 

Mahasiswa yang terlibat dalam proses pembelajaran berbasis 

perencanaan cenderung memiliki pengalaman belajar yang lebih 

terstruktur dan bermanfaat, sehingga mampu mencapai standar 

kompetensi yang diharapkan. Fungsi perencanaan, sebagaimana 

ditekankan oleh Schermerhorn, merupakan pijakan utama dalam 

manajemen. Dalam praktiknya, perencanaan tidak hanya memandu 

arah organisasi tetapi juga memberikan fleksibilitas dalam 

merespons tantangan. Dalam konteks pembelajaran kebidanan, 

perencanaan yang baik membantu mencetak tenaga kesehatan yang 

berkualitas dan mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat 

luas. 

       Dalam konteks manajemen, perencanaan tidak hanya berfokus 

pada penetapan tujuan, tetapi juga mencakup identifikasi hasil yang 

ingin dicapai serta strategi, metode, dan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk mencapainya. Perencanaan membantu manajemen 

dalam mengantisipasi tantangan yang mungkin muncul, sehingga 

memungkinkan organisasi untuk mengembangkan solusi yang 

efektif sebelum masalah terjadi. Proses perencanaan yang baik 

melibatkan langkah-langkah analitis seperti pengumpulan data, 

evaluasi situasi internal dan eksternal, serta pemilihan alternatif 

tindakan yang paling efisien. Dengan pendekatan ini, organisasi 

dapat memanfaatkan sumber daya secara optimal dan 

meminimalkan risiko kegagalan. 

       Dalam pembelajaran asuhan kebidanan persalinan, fungsi 

planning menjadi krusial dalam merancang metode pengajaran yang 

efektif. Misalnya, dosen perlu menetapkan tujuan pembelajaran 

yang jelas, seperti kompetensi yang harus dikuasai mahasiswa dalam 

memberikan asuhan kebidanan yang aman dan berbasis bukti. Selain 

itu, perencanaan juga mencakup penyusunan Rencana Pembelajaran 
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Semester (RPS), penentuan materi yang relevan, metode evaluasi, 

dan pengaturan jadwal praktikum di laboratorium kebidanan. 

Dengan perencanaan yang terarah, proses pembelajaran tidak 

hanya berjalan secara sistematis, tetapi juga mampu mencapai 

tujuan pendidikan yang diharapkan, yaitu menghasilkan lulusan 

kebidanan yang kompeten dan profesional. 

b. Pengorganisaasian 

Pengorganisasian merupakan proses penentuan, pengelompokkan, 

dan penyusunan berbagai kegiatan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan organisasi. Ini mencakup penempatan orang-orang dalam 

posisi yang tepat dan penyediaan sumber daya fisik yang diperlukan 

untuk mendukung pekerjaan. Langkah-langkah dalam 

Pengorganisasian (1) Identifikasi Kegiatan: Menentukan kegiatan 

yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan. 

Pengelompokan Kegiatan: Mengelompokkan kegiatan serupa agar 

lebih efisien. (2) Penempatan Sumber Daya: Menempatkan 

pegawai dan sumber daya fisik sesuai kebutuhan kegiatan. (3) 

Penunjukan Wewenang: Menentukan hubungan wewenang antara 

individu dalam organisasi untuk memastikan pelaksanaan tugas 

secara efektif. 

       Pengorganisasian bertujuan untuk menciptakan struktur yang 

memungkinkan kerja sama yang efektif di antara anggota tim. Hal 

ini membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

memastikan bahwa setiap individu memahami tanggung jawab 

mereka, memfasilitasi komunikasi dan koordinasi antar 

departemen. Pengorganisasian menurut G.R. Terry merupakan 

komponen penting dalam manajemen yang berfungsi untuk 

menyusun dan mengelola sumber daya demi mencapai tujuan 

organisasi secara efisien dan efektif. Dengan memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip pengorganisasian ini, manajer dapat 
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menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan terkoordinasi 

dengan baik. 

Pengorganisasian zmelibatkan zsejumlah zelemen zkunci zyang zsaling 

zterkait, zyaitu 

1. Pembagian zTugas 

a. Proses zini zmencakup zpembagian zpekerjaan zmenjadi ztugas-

tugas zspesifik zyang zdapat zdikelola zoleh zindividu zatau 

zkelompok. 

b. Tujuannya zadalah zuntuk zmenghindari ztumpang ztindih 

ztanggung zjawab zdan zmemastikan zsetiap zanggota ztim 

zmemiliki zperan zyang zjelas. 

c. Contoh: zDalam zsebuah zproyek zpembelajaran, zpembagian 

ztugas zmencakup zsiapa zyang zmengelola zmateri, zsiapa zyang 

zmemfasilitasi zpraktik, zdan zsiapa zyang zbertanggung zjawab 

zatas zevaluasi. 

 

2. Pembentukan zStruktur zOrganisasi 

a. Struktur zorganisasi zmenentukan zbagaimana zhierarki, 

zkomunikasi, zdan zkoordinasi zakan zberlangsung zdalam 

zorganisasi. 

b. Struktur zini zdapat zberbentuk zhierarki zformal z(seperti zjalur 

zkomando) zatau zstruktur zfleksibel zyang zberbasis ztim. 

c. Contoh: zDalam zinstitusi zpendidikan, zstruktur zorganisasi 

zdapat zmencakup zkepala zprogram zstudi, zdosen, zstaf 

zlaboratorium, zdan zmahasiswa. 

3. Penyelarasan zTanggung zJawab zdan zWewenang 

a. Setiap zanggota ztim zharus zmemahami ztanggung zjawabnya 

zserta zmemiliki zwewenang zyang zcukup zuntuk zmenyelesaikan 

ztugasnya. 

b. Penyelarasan zini zmengurangi zpotensi zkonflik, zmeningkatkan 

zefisiensi zkerja, zdan zmemastikan zakuntabilitas. 
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c. Contoh: zDalam zlaboratorium zkebidanan, zdosen zmemiliki 

ztanggung zjawab zmemberikan zinstruksi, zsementara 

zmahasiswa zbertanggung zjawab zmelaksanakan zpraktik zdengan 

zbimbingan zdosen. 

4. Penggunaan zTeknologi zdan zSumber zDaya 

a. Teknologi zdigunakan zuntuk zmendukung zproses 

zpengorganisasian, zseperti zsistem zmanajemen zinformasi zuntuk 

zmelacak zkemajuan zproyek zatau zalat zsimulasi zuntuk 

zmendukung zpembelajaran. 

b. Sumber zdaya zlainnya, zseperti zanggaran, zfasilitas, zdan 

zperalatan, zjuga zharus zdialokasikan zdengan zbijaksana. 

c. Contoh: zSistem zberbasis zteknologi zseperti zLearning 

zManagement zSystem z(LMS) zdapat zmembantu zmengatur 

zjadwal zpembelajaran, zmendistribusikan zmateri, zdan 

zmengevaluasi zkinerja zmahasiswa. 

Dalam zkonteks zpembelajaran zasuhan zkebidanan zpersalinan, zfungsi 

zpengorganisasian zmenjadi zkrusial zuntuk zmengubah zrencana 

zpembelajaran zmenjadi zaktivitas zyang zterstruktur zdan zdapat 

zdilaksanakan. Proses zini zmencakup: 

1. Pengelolaan zJadwal 

a. Menyusun zjadwal zkuliah zteori, zpraktikum zlaboratorium, zdan 

zpraktik zklinis. 

b. Menghindari zbenturan zjadwal zantara zmata zkuliah zatau 

zpenggunaan zfasilitas. 

2. Pengelolaan zFasilitas 

a. Memastikan zlaboratorium zkebidanan zdilengkapi zalat zsimulasi 

zyang zmemadai zseperti zphantom zpersalinan, zsehingga 

zmahasiswa zdapat zberlatih zsesuai zstandar. 

b. Mengatur zrotasi zpenggunaan zfasilitas zagar zsemua zkelompok 

zmemiliki zakses zyang zadil. 
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3. Pembentukan zKelompok 

a. Mengorganisasi zmahasiswa zke zdalam zkelompok zbelajar zatau 

zpraktik. 

b. Penugasan zkelompok zini zmembantu zmengembangkan 

zkemampuan zbekerja zsama, zkomunikasi, zdan zkepemimpinan, 

zyang zpenting zdalam zpraktik zkebidanan. 

4. Supervisi zdan zPembimbingan 

a. Mengatur zpembagian ztugas zdosen zpembimbing zyang zakan 

zmendampingi zmahasiswa zselama zpraktik zklinis zdi zrumah 

zsakit zatau zpuskesmas. 

b. Memastikan zsupervisi zberjalan zsesuai zstandar zagar 

zmahasiswa zmendapat zpengalaman zbelajar zyang zberkualitas. 

Pengorganisasian zyang zbaik zmemberikan zsejumlah zmanfaat, zseperti: 

1. Struktur zyang zTeratur: zSetiap zindividu zmengetahui 

zperannya, zsehingga zproses zberjalan zlebih zlancar. 

2. Efisiensi zdan zProduktivitas: zSumber zdaya zdigunakan zsecara 

zoptimal, zmeminimalkan zpemborosan, zdan zmemaksimalkan 

zhasil. 

3. Pencapaian zTujuan zPembelajaran: zDengan zalokasi zwaktu, 

zfasilitas, zdan zperan zyang zjelas, ztujuan zpendidikan zdapat 

zdicapai zdengan zlebih zmudah. 

4. Pengembangan zSoft zSkills: zMahasiswa zbelajar zbekerja 

zdalam ztim, zmenyelesaikan zmasalah zbersama, zdan 

zmenjalankan ztanggung zjawab, zyang zmerupakan zketerampilan 

zpenting zdalam zdunia zkerja. 

Pengorganisasian zadalah zlangkah zpenting zuntuk zmenjembatani 

zperencanaan zdan zpelaksanaan zdalam zmanajemen. Dalam 

zpembelajaran zasuhan zkebidanan, zpengorganisasian zyang zefektif 

zmendukung ztercapainya zhasil zbelajar zyang zoptimal zdan zmelahirkan 

ztenaga zkesehatan zyang zkompeten. Dengan zmemastikan zsetiap 

zelemen zterorganisasi zdengan zbaik, zinstitusi zpendidikan zmampu 
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zmenciptakan zlingkungan zbelajar zyang zsistematis, zefisien, zdan 

zberorientasi zpada zkualitas. 

Pengorganisasian zmencakup zbeberapa zaspek zpenting, zseperti 

zpembagian ztugas, zpembentukan zstruktur zorganisasi, zdan 

zpenyelarasan ztanggung zjawab zserta zwewenang zdi zantara zanggota ztim 

zatau zorganisasi. Dalam ztahap zini, zmanajemen zharus zmemastikan 

zbahwa zsetiap zindividu zmemahami zperannya, zmemiliki zakses zke 

zsumber zdaya zyang zdibutuhkan, zdan zmampu zbekerja zsama zsecara 

zefektif zdengan zanggota zlainnya. 

Proses zini zjuga zmelibatkan zpenggunaan zteknologi zdan zsumber zdaya 

zlain zuntuk zmendukung zpelaksanaan zrencana. Misalnya, zteknologi 

zdapat zdigunakan zuntuk zmengelola zinformasi, zmemonitor 

zperkembangan zproyek, zatau zmeningkatkan zefisiensi zdalam 

zpelaksanaan ztugas. Sumber zdaya zlainnya, zseperti zanggaran, zalat, zdan 

zfasilitas, zharus zdialokasikan zdengan ztepat zuntuk zmemastikan 

zkelancaran zpelaksanaan zrencana. 

Dalam zkonteks zpembelajaran zasuhan zkebidanan zpersalinan, 

zpengorganisasian zmenjadi zkrusial zuntuk zmengubah zperencanaan 

zmenjadi zaktivitas zyang zdapat zdilaksanakan. Misalnya, zdosen 

zbertanggung zjawab zmengatur zjadwal zkuliah zteori zdan zpraktikum, 

zmengalokasikan zwaktu zpenggunaan zlaboratorium zkebidanan, zserta 

zmemastikan zketersediaan zalat zsimulasi zyang zmemadai. Selain zitu, 

zpengorganisasian zjuga zmencakup zpembentukan zkelompok zbelajar, 

zpengaturan zsupervisi zselama zpraktik zklinis, zdan zpembagian zperan 

zantara zdosen zpembimbing zdan zmahasiswa. 

Dengan zpengorganisasian zyang zbaik, zproses zpembelajaran zdapat 

zberjalan zsecara zterstruktur zdan zsistematis. Mahasiswa ztidak zhanya 

zmendapatkan zpengalaman zbelajar zyang zterarah, ztetapi zjuga zmemiliki 

zkesempatan zuntuk zmengembangkan zkemampuan zbekerja zdalam 

ztim, zyang zsangat zpenting zdalam zpraktik zkebidanan. 

Pengorganisasian zyang zefektif zjuga zmemastikan zbahwa ztujuan 
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zpembelajaran ztercapai zdengan zmeminimalkan zhambatan, zsehingga 

zmendukung zpeningkatan zkualitas zlulusan zkebidanan. 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan zatau zactuating zmerupakan zsalah zsatu zdari zempat zfungsi 

zdasar zmanajemen, zyang zmeliputi zperencanaan z(planning), 

zpengorganisasian z(organizing), zpelaksanaan z(actuating), zdan 

zpengendalian z(controlling). Fungsi zini zberfokus zpada zpenggerakan 

zindividu zdan zkelompok zuntuk zmelaksanakan zrencana zyang ztelah 

zditetapkan zdengan zcara zyang zefektif zdan zefisien. Pelaksanaan zsangat 

zpenting zkarena ztanpa zimplementasi, zrencana zdan zorganisasi ztidak 

zakan zmenghasilkan zoutput zyang zdiharapkan. Proses zini zmelibatkan 

zpengaturan zsumber zdaya zmanusia zdan zmemotivasi zmereka zuntuk 

zmencapai ztujuan zbersama. Menurut zTerry, zkeberhasilan zmanajemen 

zdipengaruhi zoleh zbeberapa zfaktor, ztermasuk zkemampuan zuntuk 

zmendapatkan zorang zyang zkompeten, zmemberikan zarahan zyang 

zjelas, zdan zmemberikan zotoritas zserta zmotivasi zkepada zbawahan. 

Langkah-langkah zdalam zPelaksanaan 

(1) zPengaturan zTugas: zMenetapkan ztugas zyang zjelas zbagi zindividu 

zatau zkelompok zsesuai zdengan zkompetensi zmereka. (2) zMotivasi: 

zMemberikan zdorongan zkepada zanggota ztim zagar ztermotivasi zuntuk 

zbekerja zmenuju ztujuan zorganisasi. (3) zKoordinasi: zMengatur 

zkomunikasi zantara zanggota ztim zuntuk zmemastikan zsemua zorang 

zberada zdi zjalur zyang zsama zdan zmenghindari zkonflik. (4) zMonitoring: 

zMengawasi zpelaksanaan ztugas zuntuk zmemastikan zbahwa zsemua 

zberjalan zsesuai zrencana zdan zmelakukan zpenyesuaian zjika 

zdiperlukan. 

Langkah-langkah zdalam zpelaksanaan ztersebut zmenjadi zdasar 

zpenting zdalam zkonteks zmanajemen zpembelajaran, ztermasuk zdalam 

zManajemen zPembelajaran zAsuhan zKebidanan zPersalinan zuntuk 

zMeningkatkan zMutu zLulusan. Dalam zpenerapannya, zpengaturan 

ztugas zberarti zmemastikan zdosen zdan ztenaga zpendukung zdiberikan 
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ztanggung zjawab zyang zsesuai zdengan zkeahlian zmereka, zsehingga 

zproses zpembelajaran zberjalan zoptimal. Motivasi zperlu zdiberikan 

zkepada zdosen, zmahasiswa, zdan zseluruh zpemangku zkepentingan 

zmelalui zberbagai zprogram zpengembangan zkapasitas, zpenghargaan, 

zdan zlingkungan zyang zmendukung. Koordinasi zdalam ztim zpengajar 

zmenjadi zkunci zuntuk zmenyelaraskan zmetode zdan zstrategi 

zpembelajaran zdengan zkurikulum zasuhan zkebidanan zpersalinan. 

Selain zitu, zmonitoring zyang zterstruktur zdapat zmemastikan 

zpelaksanaan zpembelajaran zsesuai zdengan zstandar zyang zditetapkan, 

zsehingga zmampu zmeningkatkan zkompetensi zlulusan zsecara 

zsignifikan. Pelaksanaan zyang zefektif zdari zlangkah-langkah ztersebut 

zakan zberkontribusi zlangsung zpada zpeningkatan zmutu zlulusan zyang 

zsiap zmenghadapi ztantangan zdi zdunia zkebidanan. 

d. Evaluasi z 

Proses zpenting zyang zbertujuan zuntuk zmenilai zdan zmeningkatkan 

zefektivitas zsuatu zorganisasi, zterutama zdalam zkonteks zpendidikan 

ztinggi. Evaluasi zini zmencakup zberbagai zaspek, zmulai zdari 

zperencanaan zhingga zpelaksanaan zdan zpengendalian zmutu, zserta 

zberfungsi zsebagai zalat zuntuk zmemberikan zumpan zbalik zyang 

zkonstruktif. Evaluasi zsecara zetimologis zberasal zdari zkata 

z"evaluation," zyang zberarti zpenilaian zatau zpengukuran znilai. Dalam 

zkonteks zmanajemen, zevaluasi zbertujuan zuntuk z(1) zMenilai 

zpencapaian ztujuan. (2) zMenentukan zapakah ztujuan zyang ztelah 

zditetapkan ztelah ztercapai. (3) zMemberikan zumpan zbalik. (4) 

zMengumpulkan zinformasi zmengenai zkinerja zdan zefektivitas 

zprogram zatau zstrategi zyang zditerapkan. (5) zMembuat zkeputusan 

zstrategis: zEvaluasi zmenjadi zproses zpenting zdalam zManajemen 

zPembelajaran zAsuhan zKebidanan zPersalinan zuntuk zMeningkatkan 

zMutu zLulusan, zkarena zmemastikan zbahwa zsetiap zlangkah zdalam 

zperencanaan, zpelaksanaan, zdan zpengendalian zdapat zmemberikan 

zhasil zyang zoptimal. Dalam zkonteks zini, zevaluasi zberfungsi zuntuk 
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zmenilai zpencapaian ztujuan zpembelajaran, zseperti zkompetensi 

zmahasiswa zdalam zmenangani zasuhan zkebidanan zpersalinan zyang 

zsesuai zdengan zstandar zprofesi. 

Proses evaluasi ini melibatkan penilaian terhadap kinerja dosen, 

efektivitas metode pembelajaran, kualitas fasilitas pendukung, 

hingga ketercapaian hasil belajar mahasiswa. Informasi yang 

dikumpulkan melalui evaluasi memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk memperbaiki kelemahan yang ada, memperkuat 

strategi pembelajaran, dan memastikan bahwa program pendidikan 

tetap relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Dengan evaluasi yang 

terstruktur, institusi dapat membuat keputusan strategis untuk 

meningkatkan kualitas kurikulum, pelatihan klinis, dan kompetensi 

lulusan, sehingga mampu berkontribusi pada peningkatan mutu 

tenaga kebidanan di Indonesia. 

 

2. Teori zAsuhan zKebidanan zPersalinan 

    Persalinan zadalah zproses zpergerakan zkeluar zjanin, zplasenta, zdan 

zmembran zdari zdalam zrahim zmelalui zjalan zlahir zyang zdisebabkan zadanya 

zkontraksi zuterus, zsegmen zbawah zuterus zteregang zdan zmenipis, zserviks 

zberdilatasi, zjalan zlahir zberbentuk zdan zbayi zbergerak zturun zke zbawah 

zmelalui zrongga zpanggul. Persalinan zdan zkelahiran znormal zmerupakan 

zproses zpengeluaran zjanin zyang zterjadi zpada zkehamilan zcukup zbulan z(37–

42 zminggu), zlahir zspontan zdengan zpresentasi zbelakang zkepala zyang 

zberlangsung zdalam z18 zjam, ztanpa zkomplikasi zbaik zpada zibu zmaupun 

zjanin z(Prawirohardjo, z2014). 

    Persalinan zdimulai zsejak zuterus zberkontraksi zdan zmenyebabkan 

zperubahan zpada zserviks zmembuka zdan zmenipis zdan zberakhir zdengan 

zlahirnya zplasenta zsecara zlengkap. Ibu zbelum zdapat zdikatakan zinpartu 

zapabila zkontraksi zuterus ztidak zmenyebabkan zperubahan zserviks 

z(Prawirohardjo, z2014). 
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 zProses zpersalinan zdibagi zmenjadi z4 zkala zyaitu 

a. Asuhan zKala zI zPersalinan 

Pada zKala zI zpersalinan, zproses zdimulai zdengan zadanya zkontraksi zuterus 

zdan zpembukaan zserviks zhingga zmencapai zpembukaan zlengkap z(10 zcm) 

z(Kurniarum, z2016). 

1. Data Subjektif 

Data zsubjektif zyang zdirasakan zoleh zibu zpada zKala zI zpersalinan 

zmencakup ztanda zdan zgejala zinpartu, zseperti zkontraksi zuterus zyang 

zmenyebabkan zperubahan zpada zserviks z(frekuensi zminimal zdua zkali 

zdalam z10 zmenit) zserta zkeluarnya zcairan zlendir zbercampur zdarah zdari 

zvagina z(Prawirohardjo, z2014). 

2. Data Objektif 

Data zobjektif zdiperoleh zmelalui zpemeriksaan: 

a. Pemeriksaan zumum zmeliputi zkondisi zumum zibu, ztingkat zkesadaran, 

zdan ztanda-tanda zvital z(TTV). 

b. Pemeriksaan zstatus zobstetri zmencakup: 

1) Pemeriksaan zabdomen zuntuk zmenentukan ztinggi zfundus zuteri 

z(TFU). 

2) Pemantauan zkontraksi zuterus, zdi zmana zpada zfase zaktif zminimal 

zterjadi ztiga zkontraksi zdalam z10 zmenit zdengan zdurasi zlebih zdari z40 

zdetik. 

3) Pemantauan zdenyut zjantung zjanin z(DJJ) zsebelum zdan zsetelah 

zkontraksi z(gangguan zjanin zterindikasi zjika zDJJ z<120 zatau z>160 

zkali zper zmenit). 

4) Penentuan zpresentasi zdan zpenurunan zbagian zterbawah zjanin. 
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5) Pemeriksaan zdalam zuntuk zmenilai zkemajuan zpersalinan zmelalui 

zpengeluaran zpervaginam, zkondisi zselaput zketuban, zpembukaan 

zdan zpenipisan zserviks, zbagian zkecil zdi zsekitar zbagian zterdahulu, 

zpenurunan zkepala zjanin, zdenominator, zdan zpenyusupan 

z(Kurniarum, z2016). 

3. Analisis 

Diagnosis zasuhan zkebidanan zpada zibu zbersalin zKala zI znormal zdapat 

zdirumuskan zsebagai zberikut: zNy. W, zG1P0A0, zusia z22 ztahun, zusia 

zkehamilan z38+1 zminggu, zinpartu zKala zI, zdengan zjanin zhidup ztunggal 

zintrauterin, zpresentasi zkepala z(Kurniarum, z2016). 

4. Penatalaksanaan 

Tindakan zyang zdiberikan zmencakup zasuhan zsayang zibu zuntuk 

zmembantu zmengatasi ztekanan zemosional zdan zpengalaman zyang 

zmenegangkan. Hal zini zdilakukan zdengan: 

a. Memberikan zdukungan zemosional. 

b. Membantu zibu zmengatur zposisi. 

c. Memberikan zcairan zdan znutrisi. 

d. Memastikan zibu zbisa zmenggunakan zkamar zmandi zsecara zteratur. 

e. Memantau zkemajuan zpersalinan. 

f. Mempersiapkan zpertolongan zsaat zibu zmemasuki zfase zaktif 

z(Kemenkes zRI, z2014). 

Pelaksanaan zasuhan zsayang zibu zmencakup zpenghargaan zterhadap 

zbudaya, zkepercayaan, zdan zkeinginan zibu, ztermasuk zmelibatkan zsuami 

zatau zkeluarga zselama zproses zpersalinan zdan zkelahiran z(Kurniarum, 

z2016). 
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Persalinan znormal zmerupakan zproses zyang zditandai zoleh zkontraksi 

zuterus zyang zmenyebabkan zpenipisan zdan zdilatasi zserviks zserta 

zmendorong zjanin zkeluar zmelalui zjalan zlahir. Proses zini zsering zdisertai 

zdengan zrasa znyeri zyang zdirasakan zibu. 

Menurut zpenelitian zAlyensi zdan zArifin z(2018), zterapi zmurottal zAl-

Qur'an zdapat zmembantu zmengurangi zintensitas znyeri zpersalinan zpada 

zKala zI zfase zaktif. Mendengarkan zmurottal zAl-Qur'an zmemberikan 

zrangsangan zpada zindra zpendengaran zsehingga zibu zmenjadi zlebih zfokus 

zpada zsuara zyang zdidengar. Hal zini zmembantu zibu zuntuk zrelaksasi. 

Penelitian zmenunjukkan zadanya zperbedaan zsignifikan zpada zintensitas 

znyeri zsebelum zdan zsesudah zdiberikan zterapi zmurottal zAl-Qur'an. 

Bagi zpasien znon-Muslim, zterapi zmurottal zAl-Qur'an zdapat zdiganti 

zdengan zmendengarkan zdoa zatau zpujian zsesuai zkeyakinan zdan 

zkepercayaan zpasien. 

b. Asuhan zKala zII zPersalinan 

Persalinan zKala zII zdimulai zketika zpembukaan zserviks ztelah zmencapai z10 

zcm z(lengkap) zdan zberakhir zdengan zkelahiran zbayi z(Prawirohardjo, z2014). 

1. Data Subjektif 

Pada zpersalinan zKala zII, zdata zsubjektif zyang zmendukung zadalah zibu 

zmerasa zingin zmeneran zbersamaan zdengan zkontraksi, zmerasakan ztekanan 

zyang zmeningkat zpada zrektum zdan zvagina, zperineum zmulai zmenonjol, zdan 

zvulva zterbuka. Ibu zjuga zmungkin zmerasa zcemas zatau zkhawatir 

zmenghadapi zpersalinan. Oleh zkarena zitu, zpendampingan zoleh zkeluarga 

zselama zproses zpersalinan zdan zkelahiran zsangat zdianjurkan. Dukungan 

zemosional zdari zsuami, zorang ztua, zatau zkerabat zyang zdisukai zoleh zibu 

zsangat zpenting zdalam zmembantu zibu zmenjalani zproses zpersalinan. 
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2. Data Objektif 

Data zobjektif zyang zdiamati zselama zKala zII zpersalinan zmeliputi: 

a. Kontraksi zkuat zdan zteratur zdengan zdurasi zlebih zdari z40 zdetik. 

b. Dorongan zkuat zuntuk zmeneran. 

c. Perineum zmenonjol, zvulva zdan zanus zterbuka, zserta zadanya 

zpeningkatan zpengeluaran zlendir zbercampur zdarah z(Kurniarum, 

z2016). 

d. Tanda-tanda zvital zibu z(tekanan zdarah, zpernapasan, zdan zdenyut 

zjantung) zdalam zbatas znormal. 

e. Denyut zjantung zjanin zdalam zbatas znormal. 

f. Hasil zpemeriksaan zdalam zmenunjukkan zpembukaan zserviks zsudah 

zlengkap z(10 zcm), zdengan zselaput zketuban zyang zbisa zmasih zutuh zatau 

zsudah zpecah zsebelumnya. 

3. Analisis 

Persalinan zKala zII zditandai zdengan zpembukaan zserviks zyang zlengkap 

zhingga zkelahiran zbayi. Berdasarkan zdata zsubjektif zdan zobjektif zyang 

zdiperoleh, zdiagnosis zdapat zdirumuskan, zmisalnya: zNy. W, zusia z38 ztahun, 

zG1P0A0, zpartus zKala zII, zjanin ztunggal zhidup zintrauterin, zdengan 

zpresentasi zkepala. 

4. Penatalaksanaan 

Penatalaksanaan zpada zpersalinan zKala zII zmengikuti zlangkah zAsuhan 

zPersalinan zNormal z(APN), zantara zlain: 

a. Mengidentifikasi ztanda zdan zgejala zKala zII, zseperti zdorongan zkuat 

zuntuk zmengejan, zperineum zyang zmenonjol, zserta ztekanan zpada zanus, 

zvulva, zdan zsfingter zani. 
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b. Memberikan zinformasi zkepada zibu zdan zkeluarga zbahwa zpembukaan 

zsudah zlengkap, zsehingga zmempersiapkan zibu zdan zkeluarga zuntuk 

zmembantu zproses zmeneran. Keluarga zdapat zmembantu 

zmemposisikan zibu zsesuai zkeinginannya, zseperti zsetengah zduduk zatau 

zposisi zlain zyang znyaman. 

c. Mempersiapkan zproses zkelahiran zbayi, zseperti: 

1) Meletakkan zhanduk zbersih zdi zatas zperut zibu zuntuk zmengeringkan 

zbayi zsaat zkepala zmulai zmembuka zvulva z5–6 zcm. 

2) Menempatkan zkain zbersih zdi zbawah zbokong zibu. 

3) Menolong zkelahiran zkepala, zbahu, zdan ztubuh zbayi. 

d. Menangani zbayi zbaru zlahir zdengan zmengevaluasi zapakah zbayi zmenangis, 

zbergerak zaktif, zatau zbernapas. 

Penelitian zRosdiana zet zal. (2023) zmenunjukkan zbahwa zposisi zibu zsaat 

zpersalinan zKala zII zberpengaruh zterhadap zdurasi zpersalinan. Posisi zmiring 

zcenderung zmempercepat zpersalinan zdibandingkan zposisi zsetengah 

zduduk. Dalam zpenelitian ztersebut, zwaktu zpersalinan ztercepat zpada zposisi 

zmiring zadalah z10 zmenit, zsedangkan zpada zposisi zsetengah zduduk zadalah 

z36 zmenit. 

Posisi zmiring zmemberikan zberbagai zmanfaat, zseperti zmemungkinkan zibu 

zuntuk zberistirahat zjika zlelah, zmenjaga zgravitasi ztetap znetral, zmengurangi 

zrisiko zhemoroid, zmembantu zmengatasi zgangguan zdetak zjantung zjanin, 

zmenurunkan ztekanan zdarah ztinggi z(khususnya zpada zposisi zlateral zkiri), 

zmenghindari ztekanan zpada zsakrum, zmempercepat zkemajuan zpersalinan, 

zdan zmeningkatkan zrotasi zjanin, zterutama zpada zkondisi zoksiput zposterior. 

c. Asuhan zPersalinan zKala zIII 

Persalinan zKala zIII zdimulai zsetelah zbayi zlahir zdan zberakhir zdengan 

zkeluarnya zplasenta zbeserta zselaput zketuban z(Prawirohardjo, z2014). 
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1. Data Subjektif 

Pada ztahap zKala zIII, zdata zsubjektif zyang zdapat zdiperoleh zadalah 

zpernyataan zibu zyang zmerasa zlega zsetelah zbayi zdilahirkan, zmeskipun 

zmasih zmerasakan zsedikit znyeri zatau zmulas zpada zperutnya. 

2. Data Objektif 

Data zobjektif zselama zKala zIII zpersalinan zmeliputi ztanda-tanda zpelepasan 

zplasenta, zseperti: 

a. Uterus zberubah zbentuk zmenjadi zglobuler. 

b. Tali zpusat ztampak zmemanjang. 

c. Munculnya zsemburan zdarah zsecara ztiba-tiba. 

3. Analisis 

Diagnosis zyang zdapat zdirumuskan zdari ztahap zini, zmisalnya: zNy. W, zusia 

z22 ztahun, zpartus zKala zIII. 

4. Penatalaksanaan 

Penatalaksanaan zpada zKala zIII zpersalinan zdilakukan zmelalui zmanajemen 

zaktif zKala zIII. Tujuannya zadalah zuntuk zmeningkatkan zkontraksi zuterus 

zagar zlebih zefektif, zsehingga zmempercepat zproses zpengeluaran zplasenta, 

zmencegah zperdarahan, zdan zmengurangi zjumlah zdarah zyang zhilang 

zselama zKala zIII zpersalinan. 

Langkah-langkah zmanajemen zaktif zKala zIII zsesuai zstandar zmeliputi: 

a. Memastikan ztidak zada zjanin zkedua zsetelah zbayi zdilahirkan. 

b. Memberikan zsuntikan zoksitosin z10 zunit zsecara zintramuskular 

z(IM). 

c. Melakukan zpenegangan ztali zpusat zterkendali z(PTT). 
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d. Melakukan zpijat zfundus zuteri zdengan zcara zmeletakkan ztelapak 

ztangan zdi zatas zfundus zdan zmelakukan zpijatan zlembut zdengan zgerakan 

zmelingkar zhingga zuterus zterasa zkeras. Hal zini zdilakukan zuntuk zmencegah 

zperdarahan. 

Berdasarkan penelitian Yunita (2010), terdapat hubungan yang 

signifikan antara stimulasi puting susu dengan waktu keluarnya 

plasenta pada ibu bersalin Kala III. Stimulasi tersebut dapat membantu 

mempercepat proses pelepasan plasenta dengan merangsang pelepasan 

hormon oksitosin secara alami, sehingga mendukung kontraksi uterus 

yang lebih baik. 

d. Asuhan zPersalinan zKala zIV 

Kala zIV zpersalinan zdimulai zsetelah zplasenta zlahir zdan zberlangsung 

zhingga zdua zjam zsetelahnya, zatau zhingga zdua zjam zpascapartum 

z(Prawirohardjo, z2014). 

1. Data zSubjektif 

Pada zpersalinan zkala zIV znormal, zumumnya zibu ztidak zmengeluhkan zapa 

zpun, zkecuali zrasa zmules zdi zperut zakibat zproses zinvolusi zuterus. 

 

2. Data zObjektif 

Data zobjektif zdikumpulkan zmelalui zobservasi, zseperti zpemeriksaan 

zkondisi zumum zpasien, ztinggi zfundus zuteri z(TFU), zkekuatan zkontraksi, 

zkondisi zperineum, zvolume zperdarahan, zserta zmemastikan zapakah 

zkandung zkemih zkosong zatau zpenuh. 
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3. Analisis 

Diagnosis zpada zkala zIV zpersalinan zdapat zberupa: z"Ny. W, zP1A0, zusia z22 

ztahun zdengan zpartus zkala zIV." 

4. Penatalaksanaan 

Penatalaksanaan zkala zIV zmeliputi: 

a. Memantau ztanda-tanda zvital, zkontraksi zuterus, zperdarahan, zdan 

zkemampuan zibu zuntuk zberkemih ztanpa zbantuan. 

b. Menjahit zperineum zjika zterjadi zrobekan zatau zlaserasi. 

c. Mengajarkan zibu zdan zkeluarga zcara zmengevaluasi zkontraksi zserta 

zmelakukan zpijatan zuterus zsetiap z15 zmenit zpada zjam zpertama zdan 

zsetiap z30 zmenit zpada zjam zkedua. 

d. Menyelesaikan zperawatan zbayi zbaru zlahir, zmemastikan zIMD 

z(Inisiasi zMenyusui zDini) zdilakukan, zmemberikan zsuntikan 

zvitamin zK zpada zpaha zkiri zbayi zsatu zjam zsetelah zlahir zsecara 

zintramuskular z(IM), zserta zmenyuntikkan zvaksin zhepatitis zB zpada 

zpaha zkanan zbayi zsatu zjam zsetelah zpemberian zvitamin zK. 

e. Memberikan zedukasi zkepada zibu zdan zkeluarga ztentang zteknik 

zpijat zfundus zuteri zyang zbenar zuntuk zmencegah zperdarahan. 

Kontraksi zuterus zyang zbaik zdapat zmenutup zpembuluh zdarah zdi 

zrahim, zmempercepat zproses zinvolusi, zdan zmencegah zperdarahan 

zpostpartum. 

Tahapan zterakhir zadalah zmemantau zkondisi zibu, ztermasuk ztekanan zdarah, 

zdenyut znadi, zsuhu ztubuh, zTFU, zkontraksi, zkandung zkemih, zdan zjumlah 

zperdarahan. Pemantauan zdilakukan zsetiap z15 zmenit zpada zjam zpertama 

zdan zsetiap z30 zmenit zpada zjam zkedua. Semua ztindakan zdan zhasil 

zpemantauan zharus zdidokumentasikan zdi zpartograf. 

Penelitian zoleh zNurianti zet zal. (2020) zmenunjukkan zbahwa zIMD 

zmemengaruhi zjumlah zperdarahan zpada zkala zIV zpersalinan. IMD zdapat 
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zmerangsang zproduksi zhormon zoksitosin, zyang zmembantu zuterus 

zberkontraksi, zsehingga zmengurangi zrisiko zperdarahan. Kontraksi zuterus 

zini zjuga zmempercepat zpelepasan zplasenta zdan zmengurangi zperdarahan 

zpostpartum. 

Asuhan zpersalinan znormal zbertujuan zmenjaga zkebersihan zdan zkeamanan 

zselama zpersalinan zhingga zbayi zlahir. Fokus zutamanya zadalah zpencegahan 

zkomplikasi zseperti zperdarahan zpostpartum, zhipotermia, zdan zasfiksia zpada 

zbayi zbaru zlahir. 

 

Menurut z (Prawirohardjo, z2014), z Asuhan z Persalinan z Normal zterdiri z60 

zlangkah zyakni z: 

Tabel z2. 1 z 

60 zLangkah zAsuhan zPersalinan zNormal 

No. Langkah zAPN Deskripsi 

1 Mengamati ztanda zkala zdua 
Identifikasi zkeinginan zibu zmeneran, ztekanan zpada zrectum/vagina, 
zperineum zmenonjol, zvulva zdan zsfingter zanal zmembuka. 

2 Persiapan zalat zdan zobat Siapkan zoksitosin z10 zunit zdan zperlengkapan zpartus zset. 

3 Perlindungan zdiri Kenakan zcelemek zatau zpakaian zpelindung zyang zbersih. 

4 Kebersihan ztangan Lepaskan zperhiasan, zcuci ztangan zdengan zsabun, zdan zkeringkan. 

5 Sarung ztangan zsteril Gunakan zsarung ztangan zsteril zuntuk zpemeriksaan zdalam. 

6 Menyiapkan zoksitosin Tarik zoksitosin z10 zunit zke zsuntikan zsteril ztanpa zkontaminasi. 

7 
Membersihkan zarea 

zkelahiran 

Bersihkan zvulva zdan zperineum zdari zdepan zke zbelakang zdengan zkasa 

zsteril. 

8 Pemeriksaan zserviks Pastikan zpembukaan zlengkap, zlakukan zamniotomi zbila zdiperlukan. 

9 
Dekontaminasi zsarung 
ztangan 

Rendam zsarung ztangan zdalam zlarutan zklorin z0,5%, zkemudian zlepaskan. 

10 Memeriksa zDJJ Pastikan zDJJ znormal z(120-160 zbpm). 
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11 Informasikan zpada zibu Jelaskan zkondisi zpembukaan zdan zbantu zposisi znyaman. 

12 Siapkan zposisi zmeneran Minta zkeluarga zmembantu zposisi zibu zuntuk zmeneran. 

13 Pimpinan zmeneran 
Bimbing zibu zmeneran, zberi zjeda zsaat zkontraksi, zdan zdukung 

zkeluarganya. 

14 Handuk zbersih Letakkan zhanduk zdi zperut zibu zsaat zkepala zbayi zterlihat. 

15 Alas zbersih Letakkan zkain zdi zbawah zbokong zibu. 

16 Buka zpartus zset Persiapkan zperalatan zkelahiran. 

17 Sarung ztangan zsteril Gunakan zsarung ztangan zsteril zsaat zmenangani zbayi. 

18 Melindungi zperineum Tekan zlembut zkepala zbayi zdan zbiarkan zkepala zkeluar zperlahan. 

19 Membersihkan zbayi Bersihkan zwajah, zmulut, zdan zhidung zbayi zdengan zkain zsteril. 

20 Lilitan ztali zpusat Lepaskan zlilitan zatau zpotong zbila zterlalu zketat. 

21 Melahirkan zbahu zbayi 
Tarik zlembut zbahu zbayi zke zarah zbawah zdan zatas zuntuk zmembantu 
zkelahiran. 

22 Melahirkan ztubuh zbayi Pegang zdan zdukung ztubuh zbayi zhingga zlahir zsepenuhnya. 

23 Menilai zkondisi zbayi Tempatkan zbayi zdi zperut zibu zatau ztempat zaman zjika ztali zpusat zpendek. 

24 Mengeringkan zbayi Bungkus zbayi zdengan zhanduk zbersih zdan zkering. 

25 Memotong ztali zpusat Jepit ztali zpusat zdan zpotong zdi zantara zdua zklem. 

26 Memberikan zoksitosin 
Suntikkan zoksitosin z10 zunit zIM zdi zpaha zibu zdalam z2 zmenit zpasca 
zkelahiran. 

27 
Penegangan ztali zpusat 
zterkendali 

Tunggu zkontraksi, ztarik zlembut ztali zpusat zuntuk zmelahirkan zplasenta. 

28 Memeriksa zplasenta Pastikan zplasenta zdan zselaput zketuban zlengkap zdan zutuh. 

29 Masase zuterus Lakukan zmasase zuterus zhingga zkontraksi zterasa zkeras. 

30 Tangani zperdarahan/laserasi Jahit zlaserasi zdan ztangani zperdarahan zsesuai zprosedur. 

31 Membersihkan zibu Bersihkan zibu zdan zarea zpersalinan zdengan zair zsteril. 

32 Dukungan zibu zdan zbayi 
Bantu zibu zmenyusui zbayi, zberikan zmakanan/minuman zyang 
zdiinginkan. 
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33 
Pemantauan 

zpascapersalinan 

Pantau zkontraksi zuterus, zperdarahan, zdan ztanda zvital zibu zsetiap z15-30 

zmenit. 

34 Dekontaminasi zalat 
Rendam zalat zbekas zpersalinan zdalam zlarutan zklorin z0,5% zselama z10 

zmenit. 

35 
Pembuangan zbahan 

zterkontaminasi 
Buang zbahan-bahan zterkontaminasi zke ztempat zsampah zkhusus. 

36 Kebersihan zarea zpersalinan Bersihkan zarea zpersalinan zdengan zlarutan zklorin z0,5%. 

37 Penggantian zsarung ztangan 
Rendam zsarung ztangan zkotor zdalam zlarutan zklorin z0,5%, zbilas, zdan 
zganti. 

38 Cuci ztangan Cuci ztangan zdengan zsabun zdan zair zmengalir zsetelah ztindakan. 

39 Dokumentasi Lengkapi zpartograf zdan zcatatan zmedis zsesuai zprosedur. 

40 Latihan zpijat zuterus Ajarkan zibu/keluarga zuntuk zmemijat zuterus zdan zmemeriksa zkontraksi. 

41 Pemantauan zperdarahan 
Evaluasi zkehilangan zdarah zdan zpantau ztekanan zdarah, znadi, zserta zsuhu 

ztubuh zibu. 

42 Observasi zbayi 
Pastikan zbayi zbernapas znormal, zberi ztindakan zresusitasi zbila 

zdiperlukan. 

43 Pengamanan ztali zpusat Lindungi zdan zsimpul ztali zpusat zsecara zhigienis. 

44 Pemanasan zbayi Selimuti zbayi zdengan zkain zbersih zdan zpastikan zkepala zbayi ztertutup. 

45 Anjuran zmenyusui Minta zibu zmenyusui zbayi zsegera zsetelah zlahir. 

46 Observasi zkontraksi zuterus 
Pastikan zuterus ztetap zberkontraksi zuntuk zmencegah zperdarahan 
zpascapersalinan. 

47 
Tindakan zjika zkontraksi 
ztidak zbaik 

Ambil ztindakan zuntuk zmenangani zatonia zuteri zbila zkontraksi ztidak 
zcukup zbaik. 

48 
Evaluasi zkebutuhan 
ztambahan 

Lakukan ztindakan zuntuk zhasil zevaluasi zabnormal, ztermasuk zrujukan 
zjika zperlu. 

49 Pemberian zedukasi zkeluarga 
Edukasi zkeluarga zuntuk zmendukung zibu zdan zbayi, zserta zpemantauan 
zkesehatan zibu zdan zbayi. 

50 Penyusunan zlaporan 
Lakukan zdokumentasi zdan zpengisian zformulir zmedis zuntuk zmelengkapi 
zproses zpersalinan. 
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51 
Pemberian zimunisasi zpada 

zbayi 

Pastikan zbayi zmendapatkan zimunisasi zsesuai zpanduan 

z(misalnya, zvitamin zK zdan zHB0). 

52 Pemantauan zkondisi zbayi Pantau zsuhu ztubuh, zpernapasan, zdan zwarna zkulit zbayi. 

53 
Identifikasi zrisiko 

zkomplikasi zpada zibu 

Periksa ztanda-tanda zkomplikasi zseperti zperdarahan, 

zinfeksi, zatau zhipertensi. 

54 
Identifikasi zrisiko 

zkomplikasi zpada zbayi 

Perhatikan ztanda-tanda zbahaya zpada zbayi zseperti 

zhipotermia, zapnea, zatau zkesulitan zmenyusui. 

55 
Edukasi zibu ztentang 

zperawatan zbayi 

Berikan zibu zpanduan zmenyusui, zcara zmemandikan 

zbayi, zdan zmenjaga zkebersihan. 

56 
Edukasi ztentang ztanda 

zbahaya zpada zibu 

Ajarkan ztanda-tanda zbahaya zseperti zperdarahan 

zbanyak, zdemam ztinggi, zatau znyeri zperut zyang zhebat. 

57 
Edukasi ztentang ztanda 

zbahaya zpada zbayi 

Sampaikan ztanda zbahaya zpada zbayi, zseperti ztidak 

zmenyusu, zkejang, zatau zkulit zkuning. 

58 
Dokumentasi 

zkelengkapan zpersalinan 

Pastikan zsemua zdata zibu zdan zbayi ztercatat zdengan 

zlengkap, ztermasuk zkomplikasi zdan zintervensi zyang 

zdilakukan. 

59 
Koordinasi zrujukan zbila 

zdiperlukan 

Jika zada zkomplikasi, zsiapkan zrujukan zke zfasilitas 

zkesehatan zyang zlebih ztinggi zdengan zmemberikan 

zlaporan zlengkap. 

60 Kebersihan zlingkungan 

Pastikan zseluruh zlingkungan zpersalinan zdibersihkan 

zdengan zbaik zsetelah zsemua zproses zselesai zuntuk 

zmencegah zinfeksi znosokomial. 

 

3. Teori z/Konsep zMutu zLulusan 

    Mutu zLulusan zmenurut z(Sallis, z2014) zdalam zbukunya zTotal zQuality 

zManagement zadalah z“hasil zakhir zdari zproses zpendidikan zyang 

zmencerminkan ztingkat zpencapaian zkompetensi zyang zsesuai zdengan 

zstandar zyang ztelah zditentukan”. Mutu zlulusan zditentukan zoleh 

zkemampuan zmahasiswa zuntuk zmenerapkan zilmu zpengetahuan, 

zketerampilan, zdan zsikap zprofesional zdalam zlingkungan zkerja zyang 

zsesungguhnya. Dalam zkonteks zpendidikan zkebidanan, zmutu zlulusan 

zmencakup zpenguasaan zasuhan zkebidanan zsecara zkomprehensif zserta 

zkemampuan zberadaptasi zdengan zperkembangan zilmu zdan zteknologi 

zkesehatan. 

Menurut zPermenkes zNo. 28 zTahun z2017, zbidan zadalah zseorang 

zperempuan zyang ztelah zmenyelesaikan zprogram zpendidikan zkebidanan 
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zdan zlulus zujian zsesuai zketentuan zyang zberlaku. WHO zmendefinisikan 

zbidan zsebagai zperempuan zyang ztelah zmenyelesaikan zpendidikan 

zkebidanan zyang zdiakui zsecara zhukum zdi znegaranya, zserta zmendapatkan 

zizin zresmi zuntuk zmenjalankan zpraktik zkebidanan z(Safrudin z& zHamidah, 

z2009). 

Definisi zyang zdianut zoleh zInternational zConfederation zof zMidwives 

z(ICM), zyang zjuga zdiadopsi zoleh zorganisasi zbidan zglobal zserta zdiakui 

zWHO zdan zFederation zof zInternational zGynecologist zObstetrician 

z(FIGO), zmenyatakan zbahwa zbidan zadalah zseseorang zyang ztelah 

zmenyelesaikan zpendidikan zkebidanan zdi znegaranya, zlulus zdari 

zpendidikan ztersebut, zdan zmemiliki zkualifikasi zuntuk zdiregistrasi zatau 

zmemperoleh zizin zresmi zuntuk zpraktik zkebidanan z(Organization, z2021). 

Bidan zmemiliki zperan zutama zdalam zmemberikan zkonseling zdan 

zpendidikan zkesehatan, ztidak zhanya zbagi zperempuan ztetapi zjuga zuntuk 

zkeluarga zdan zmasyarakat. Tugas zini zmencakup zpemberian zedukasi 

zterkait zperawatan zkehamilan z(antenatal zcare), zperawatan zpersalinan 

z(intranatal zcare), zperawatan zpasca zpersalinan z(postnatal zcare), zbayi zbaru 

zlahir, zserta zpersiapan zmenjadi zorang ztua. Selain zitu, zperan zbidan zdapat 

zmeluas zpada zisu zkesehatan zperempuan, zreproduksi, zkesehatan zseksual, 

zdan zperawatan zanak. Praktik zbidan zdapat zdilakukan zdi zberbagai ztempat, 

zseperti zrumah, zkomunitas, zrumah zsakit, zklinik, ztempat zpraktik zmandiri 

zbidan z(TPMB), zatau zfasilitas zkesehatan zlainnya. 

Dengan zmempertimbangkan zkondisi zsosial zbudaya zdi zIndonesia, 

zIkatan zBidan zIndonesia z(IBI) zmenyatakan zbahwa zbidan zIndonesia zadalah 

zperempuan zyang zlulus zdari zprogram zpendidikan zkebidanan zyang zdiakui 

zoleh zpemerintah zdan zorganisasi zprofesi zdi zIndonesia, zmemiliki 

zkompetensi zserta zkualifikasi zyang zmemenuhi zsyarat zuntuk zregistrasi, 

zsertifikasi, zatau zlisensi zresmi zuntuk zmenjalankan zpraktik zkebidanan 

z(Safrudin z& zHamidah, z2009). 
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Sebagai ztenaga zprofesional, zbidan zbertanggung zjawab zdan zberperan 

zsebagai zmitra zperempuan zdalam zmemberikan zdukungan, zasuhan, zdan 

znasihat zselama zmasa zkehamilan, zpersalinan, zhingga znifas. Bidan zjuga 

zbertugas zmemimpin zpersalinan, zmemberikan zperawatan zkepada zbayi 

zbaru zlahir, zserta zmendeteksi zkomplikasi zpada zibu zdan zanak. Tugas 

zlainnya zmeliputi zpencegahan, zpromosi zpersalinan znormal, zakses zke 

zbantuan zmedis zbila zdiperlukan, zserta ztindakan zawal zdalam zsituasi zdarurat. 

Praktik zini zmencakup zberbagai zlayanan zdi zrumah, zkomunitas, zrumah 

zsakit, zklinik, zatau zfasilitas zkesehatan zlainnya z(Safrudin z& zHamidah, 

z2009). 

Kebidanan zmerupakan zilmu zmultidisiplin zyang zmemadukan zilmu 

zkedokteran, zkeperawatan, zsosial, zperilaku, zbudaya, zkesehatan 

zmasyarakat, zdan zmanajemen. Bidang zini zmemberikan zlayanan zkepada 

zibu zselama zmasa zpra-konsepsi, zkehamilan, zpersalinan, zpasca zpersalinan, 

zdan zbayi zbaru zlahir. Kebidanan zjuga zmencakup zdeteksi zdini zkondisi 

zabnormal zpada zibu zdan zanak, zserta zedukasi zkesehatan zkepada zindividu, 

zkeluarga, zdan zmasyarakat. Sebagai zseni zdan zpraktik, zkebidanan 

zmenggabungkan zkeilmuan, zfilosofi, zserta zpendekatan zyang 

zmenempatkan zmanusia zsebagai zpusat zdalam zmenjaga zkesehatan zwanita 

zdan zproses zreproduksi zyang znormal, ztermasuk zkelahiran zbayi zyang 

zmelibatkan zkeluarga zatau zpihak zpenting zlainnya z(Nicholls z& zWebb, 

z2006). 

Dalam zKepmenkes zNo. 369 zTahun z2014 ztentang zstandar zprofesi 

zbidan, zterdapat zberbagai zpengertian zterkait zbidan zyang zmenjadi zacuan 

zstandar zpraktik zprofesional. 

a. Kebidanan 

Kebidanan zmerupakan zcabang zilmu zyang zmempelajari zteori zdan zpraktik 

zseni zdalam zmendukung zkehamilan, zmembantu zproses zpersalinan, zmasa 
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znifas, zmenyusui, zperencanaan zkeluarga, zpengaturan zkesuburan, zmasa 

zklimakterium zhingga zmenopause, zserta zmemberikan zperawatan zpada 

zbayi zbaru zlahir, zbalita, zdan zfungsi zreproduksi zmanusia. Bidan zjuga 

zmemberikan zdukungan zkepada zperempuan, zkeluarga, zdan zkomunitasnya. 

b. Definisi zKebidanan 

Kebidanan zadalah zbagian zdari zsistem zpelayanan zkesehatan zyang 

zdilakukan zoleh zbidan zterdaftar z(teregistrasi). Pelaksanaannya zdapat 

zdilakukan zsecara zmandiri, zmelalui zkolaborasi, zatau zrujukan. Praktik 

zkebidanan zsendiri zadalah zpenerapan zilmu zkebidanan zoleh zbidan zyang 

zdilakukan zsecara zindependen zberdasarkan zprinsip zetika zdan zkode zetik 

zprofesi, zdengan zsasaran zperempuan, zkeluarga, zdan zkomunitas. 

c. Manajemen zAsuhan zKebidanan 

Manajemen zasuhan zkebidanan zadalah zkerangka zkerja zyang zdigunakan 

zoleh zbidan zuntuk zmenerapkan zmetode zpemecahan zmasalah zsecara 

zsistematis. Proses zini zmencakup zpengumpulan zdata, zanalisis, zpenentuan 

zdiagnosis zkebidanan, zperencanaan, zpelaksanaan, zhingga zevaluasi 

zasuhan. 

d. Kebidanan zsebagai zProses zdan zLayanan 

Kebidanan zmencakup zpengambilan zkeputusan zdan zpelaksanaan ztindakan 

zoleh zbidan zsesuai zkewenangan zdan zruang zlingkup zpraktiknya. Pelayanan 

zkebidanan zadalah zbagian zdari zsistem zpelayanan zkesehatan zyang 

zbertujuan zmenciptakan zkeluarga zyang zsehat zdan zberkualitas. Pelayanan 

zini zmeliputi zpeningkatan, zpencegahan, zpengobatan, zdan zpemulihan 

zkesehatan, zdengan zsasaran zindividu, zkeluarga, zdan zmasyarakat. 

Jenis zpelayanan zkebidanan zterdiri zdari: 

1. Layanan zPrimer: zSepenuhnya zmenjadi ztanggung zjawab zbidan. 
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2. Layanan zKolaborasi: zDilakukan zbersama ztim zdalam zsatu zproses 

zpelayanan zkesehatan. 

3. Layanan zRujukan: zBertujuan zuntuk zmerujuk zpasien zke zfasilitas 

zlayanan zkesehatan zyang zlebih ztinggi zatau zsebaliknya zuntuk 

zmeningkatkan zkeselamatan zibu zdan zbayi. 

Di zrumah zsakit, zbidan zmemberikan zlayanan zseperti zperawatan 

zantenatal, zpenanganan zgangguan zreproduksi, zkonsultasi zkeluarga 

zberencana, zpendidikan zperinatal, zserta zmendukung zpersalinan zdi 

zruang zbersalin, zruang zoperasi, zdan zruang znifas. 

Area zLayanan zKebidanan zSejak zKonferensi zKependudukan zDunia 

zdi zKairo z1994, zcakupan zlayanan zkebidanan zdiperluas, zmeliputi: 

1. Kesehatan zibu z(Safe zMotherhood), zbayi zbaru zlahir, zdan 

zpenanganan zabortus. 

2. Perencanaan zkeluarga z(Family zPlanning). 

3. Penanganan zpenyakit zmenular zseksual zdan zinfeksi zsaluran 

zreproduksi. 

4. Kesehatan zreproduksi zremaja. 

5. Kesehatan zreproduksi zlanjut zusia. 

Wewenang zBidan zWewenang zbidan zdiatur zmelalui zperaturan zyang 

zterus zberkembang zsesuai zkebutuhan zmasyarakat, zseperti: 

1) Permenkes zNo. 5380/IX/1963: zTerbatas zpada zpersalinan 

znormal. 

2) Permenkes zNo. 363/IX/1980: zWewenang zbidan zmeliputi 

zumum zdan zkhusus zdi zbawah zpengawasan zdokter. 

3) Permenkes zNo. 572/VI/1996: zMemberikan zkewenangan 

zmandiri zkepada zbidan zdalam zmelaksanakan zpraktik, zmeliputi 

zpelayanan zibu-anak, zkeluarga zberencana, zdan zkesehatan 

zmasyarakat. 
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Revisi zperaturan zterakhir zadalah zKepmenkes zNo. 

900/Menkes/SK/VII/2002, zyang zmenetapkan zpraktik zkolaborasi, 

zkonsultasi, zdan zrujukan zsesuai zkondisi zpasien zdan zkemampuan 

zbidan. 

Undang-Undang zNomor z20 zTahun z2003 ztentang zSistem 

zPendidikan zNasional zmengamanatkan zstandar zmutu zpendidikan 

zdi zIndonesia, ztermasuk zpendidikan zkebidanan, zyang zmencakup: 

1) Diploma zIII: zSebagai zbidan zpelaksana zdengan zkompetensi 

zpraktik zdi zinstitusi zatau zsecara zmandiri. 

2) Diploma zIV/S1: zSebagai zbidan zprofesional zyang zmampu 

zmemberikan zlayanan, zmengelola, zdan zmendidik. 

3) S2/S3: zSebagai zbidan zprofesional zdengan zkemampuan 

ztambahan zseperti zpenelitian, zkonsultasi, zdan zpengembangan 

zsistem zpelayanan zkesehatan. 

Bidan zharus zmemiliki zpengetahuan zdan zketerampilan zyang 

zmeliputi zilmu zsosial, zkesehatan zmasyarakat, zdan zetik. Hal zini 

zmembentuk zdasar zpelayanan zberkualitas ztinggi zyang zsesuai 

zbudaya zdan zkebutuhan zwanita, zbayi zbaru zlahir, zdan 

zkeluarganya. 

Pengetahuan zdan zKeterampilan zDasar: 

a) Kebudayaan zdasar zmasyarakat zdi zIndonesia.  

b) Keuntungan zdan zkerugian zpraktik zkesehatan ztradisional zdan 

zmodern.  

c) Sarana ztanda zbahaya zserta ztransportasi zkegawat-daruratan zbagi 

zanggota zmasyarakat zyang zsakit zyang zmembutuhkan zasuhan 

ztambahan.  

d) Penyebab zlangsung zmaupun ztidak zlangsung zkematian zdan 

zkesakitan zibu zdan zbayi zdi zmasyarakat.  
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e) Advokasi zdan zstrategi zpemberdayaan zwanita zdalam 

zmempromosikan zhak-haknya zyang zdiperlukan zuntuk zmencapai 

zkesehatan zyang zoptimal z(kesehatan zdalam zmemperoleh 

zpelayanan zkebidanan). 

f) Keuntungan zdan zresiko zdari ztatanan ztempat zbersalin zyang 

ztersedia.  

g) Advokasi zbagi zwanita zagar zbersalin zdengan zaman. 

h) Masyarakat zkeadaan zkesehatan zlingkungan, ztermasuk 

zpenyediaan zair, zperumahan, zresiko zlingkungan, zmakanan, zdan 

zancaman zumum zbagi zkesehatan.  

i) Standar zprofesi zdan zpraktik zkebidanan.  

  Pengetahuan zdan zKeterampilan zTambahan: z 

a) Epidemiologi, zsanitasi, zdiagnosa zmasyarakat zdan zvital zstatistik.  

b) Infrastruktur zkesehatan zsetempat zdan znasional, zserta zbagaimana 

zmengakses zsumberdaya zyang zdibutuhkan zuntuk zasuhan 

zkebidanan.  

c) Primary zHealth zCare z(PHC) zberbasis zdi zmasyarakat zdengan 

zmenggunakan zpromosi zkesehatan zserta zstrategi zpenvegahan 

zpenyakit.  

d) Program zimunisasi znasional zdan zakses zuntuk zpelayanan 

zimunisasi.  

Perilaku zProfesional zBidan: z 

a) Berpegang zteguh zpada zfilosofi, zetika zprofesi zdan zaspek zlegal.  

b) Bertanggung zjawab zdan zmempertanggung zjawabkan zkeputusan 

zklinis zyang zdibuatnya.  

c) Senantiasa zmengikuti zperkembangan zpengetahuan zdan 

zketerampilan zmutakhir.  

d) Menggunakan zcara zpencegahan zuniversal zuntuk zpenyakit, 

zpenularan zdan zstrategis zdan zpengendalian zinfeksi.  

e) Melakukan zkonsultasi zdan zrujukan zyang ztepat zdalam 

zmemberikan zasuhan zkebidanan.  
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f) Menghargai zbudaya zsetempat zsehubungan zdengan zpraktik 

zkesehatan, zkehamilan, zkelahiran, zperiode zpasca zpersalinan, zbayi 

zbaru zlahir zdan zanak.  

g) Menggunakan zmodel zkemitraan zdalam zbekerja zsama zdengan 

zkaum zwanita/ibu zagar zmereka zdapat zmenentukan zpilihan zyang 

ztelah zdiinformasikan ztentang zsemua zaspek zasuhan, zmeminta 

zpersetujuan zsecara ztertulis zsupaya zmereka zbertanggung zjawab 

zatas zkesehatannya zsendiri.  

h) Menggunakan zketerampilan zmendengar zdan zmemfasilitasi. 

i) Bekerjasama zdengan zpetugas zkesehatan zlain zuntuk zmeningkatkan 

zpelayanan zkesehatan zkepada zibu zdan zkeluarga.  

j) Advokasi zterhadap zpilihan zibu zdalam ztatanan zpelayanan.  

    Pendidikan zkebidanan, zLembaga zpendidikan zkebidanan zberada zpada 

zsuatu zinstitusi zpendidikan ztinggi. Penyelenggara zpendidikan zkebidanan 

zadalah zinstitusi zpendidikan ztinggi zbaik zpemerintah zmaupun zswasta zsesuai 

zdengan zkaidah-kaidah zyang ztercantum zpada zsistim zpendidikan znasional. 

Lembaga zpendidikan zkebidanan zmempunyai zfalsafah zyang 

zmencerminkan zvisi zdan zmisi zdari zinstitusi zyang ztercermin zpada 

zkurikulum z(Fitria zet zal., z2023). Organisasi zlembaga zpendidikan 

zkebidanan zkonsisten zdengan zstruktur zadministrasi zdari zpendidikan ztinggi 

zdan zsecara zjelas zmenggambarkan zjalur-jalur zhubungan zkeorganisasian, 

ztanggung zjawab zdan zgaris zkerjasama. Sumber zdaya zmanusia, zfinansial 

zdan zmaterial zdari zlembaga zpendidikan zkebidanan zmemenuhi zpersyaratan 

zdalam zkualitas zmaupun zkuantitas zuntuk zmemperlancar zproses 

zpendidikan. Pola zpendidikan zkebidanan zmengacu zkepada zundang-

undang zsistem zpendidikan znasional, zyang zterdiri zdari: z 

a) Jalur zpendidikan zvokasi z 

b) Jalur zpendidikan zakademik z 

c) Jalur zpendidikan zprofesi z 

       Penyelenggaraan pendidikan menggunakan kurikulum nasional 

yang dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang dan organisai profesi 
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serta dikembangkan sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi 

dan mengacu pada falsafah dan misi dari lembaga pendidikan 

kebidanan. Tujuan dan desain kurikulum pendidikan kebidanan 

mencerminkan falsafah pendidikan kebidanan dan mempersiapkan 

perkembangan setiap mahasiswa yang berpotensi khusus. 
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4. Uji zKompetensi 

Kompetensi zbidan zmencakup zkemampuan zyang zharus zdimiliki zoleh 

zseorang zbidan, zmeliputi zpengetahuan, zketerampilan, zdan zsikap zuntuk 

zmemberikan zpelayanan zkebidanan. Dalam zrangka zmemastikan 

zkesetaraan zkualifikasi zbidan, zIkatan zBidan zIndonesia z(IBI) zbersama 

zKementerian zKesehatan z(BPPSDM), zAsosiasi zPendidikan zKebidanan 

zIndonesia z(AIPKIND), zdan zKementerian zPendidikan zTinggi 

z(Kemeristekdikti) zmenyelenggarakan zuji zkompetensi zyang zdimulai zsejak 

ztahun z2013 z(IBI, z2016). Tujuan zdari zuji zkompetensi zini zadalah 

zmemastikan zlulusan zmemiliki zstandar zkompetensi zkerja zyang zsesuai. 

Hingga ztahun z2017, zuji zkompetensi zdilakukan zuntuk zbidan zvokasi 

zdengan zpendidikan zdiploma ztiga zkebidanan. Mulai ztahun z2017, zuji 

zkompetensi zdiperluas zuntuk zlulusan zdiploma zempat zkebidanan, zdan zsejak 

z2018 zmencakup zbidan zdengan zlatar zbelakang zprofesi zkebidanan z(IBI, 

z2016). 

Bidan zyang zkompeten zsecara zprofesional zharus zmemiliki 

zkemampuan zyang zdiperlukan zuntuk zmenjalankan ztugasnya zsecara 

zprofesional. Kemampuan zini zmencakup zketerampilan zmerujuk zpasien 

zsecara zterencana zdan ztepat zwaktu, zmengenali zfaktor zrisiko, zmembuat 

zkeputusan zklinis zyang zakurat, zserta zmemberikan zpertolongan zpertama 

zdalam zsituasi zkegawatdaruratan. Dengan zdemikian, zbidan zdapat 

zmenentukan zjenis zrujukan zyang zdiperlukan zsecara ztepat. Untuk zmencapai 

zhal zini, zdiperlukan zkompetensi zyang zmemadai zdari zsegi zpengetahuan, 

zsikap, zdan zketerampilan z(Fitria zet zal., z2023). 

    Uji zkompetensi zmahasiswa zkebidanan zadalah zsebuah zbentuk zevaluasi 

zatau zujian zyang zdilakukan zterhadap zmahasiswa zyang zsedang zmengejar 

zgelar zatau zPendidikan zdalam zbidang zkebidanan. 

    Tujuan zutama zdari zuji zkompetensi zini zadalah zuntuk zmengukur 

zpengetahuan, zketerampilan, zdan zkemampuan zmahasiswa zdalam 

zmenjalankan ztugas zdan ztanggung zjawab zyang zterkait zdengan zpraktik 

zkebidanan.  
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    Sesuai zdengan zlandasan zhukum zUU zno z36/2014 zpasal z21 zyaitu z, z“ 

zmahasiswa zbidan zkesehatan zpada zakhir zmasa zpendidikan zvokasi zdan 

zprofesi zharus zmegikuti zUji zKompetensi zSecara zNasional”. Permenristek 

zDikti zNo. 12/2016 zpasal z3 zyaitu zUji zKompetensi zmerupakan zprasyarat 

zuntuk zmendapatkan zsertifikat zkompetensi zatau zSertifikat zProfesi zyang zdi 

zikuti zoleh zmahasiswa zbidan zkesehatan zpada zakhir zmasa zpendidikan, 

zSetelah zmahasiswa zsebagaimana zdimaksud zpada zayat z1, zlulusan 

zpendidikan ztinggi zbidang zkesehatan zyang zbelum zmemiliki zsertifikat 

zkompetensi zatau zsertifikat zprofesi zsetelah zbulan zAgustus ztahun z2013 

zdapat zmengikuti zuji zkompetensi, zterdapat zpenyempurnaan zmenjadi 

zPermendikbud zNo. 2/ z2018 zpasal z2 zayat z1 zmahasiswa zbidan zkesehatan 

zpada zakhir zmasa zpendidikan zprogram zvokasi zatau zprogram zprofesi zharus 

zmengikuti zUji zKompetensi zsecara zNasional, zpasal z3 zayat z1 zuji 

zKompetensi zsebagaimana zdimaksud zdalam zpasal z2 zmerupakan zsalah zsatu 

zsyarat zkelulusan zmahasiswa zbidang zkesehatan zdari zPerguruan zTinggi. 

Untuk zmemperoleh zSTR, ztenaga zkesehatan zharus zmemiliki zijasah zdan 

zsertifikat zkompetensi z(indeks zpresentasi zKumilatif z60% zdan zUji 

zKompetensi z40%). Ijasah zdan zsertifikat zkompetensi zdiberikan zkepada 

zpeserta zdidik zsetelah zdinyatakan zlulus zujian zprogram zpendidikan zdan zuji 

zkompetensi. Uji zkompetensi zberfungsi zsebagai zstandarisasi zlulusan 

zdalam zrangka zpenjaminan zmutu zlulusan ztenaga zkesehatan z(Exit zExam), 

zkhususnya ztenaga zperawat zdan ztenaga zbidan. Peserta zyang zdinyatakan 

zlulus zuji zkompetensi zberhak zmendapatkan zsertifikat zkompetensi zyang 

zselanjutnya zakan zsiterbitkan zSurat zTanda zRegistrasi z(STR) zoleh zMajelis 

zKesehatan zIndonesia z(MTKI). Program zStudi zD zIII zKebidanan 

zPoliteknik zBhakti zAsih zDan zAkademik zKebidanan zAl zIkhlas zmerupakan 

zInstitusi zPendidikan zyang zingin zselalu zmenjamin zmutu zlulusan zdengan 

zsetiap ztahunnya zmeluluskan zbidan zyang ztelah zmengikuti zUji zKompetensi 

zdan zdinyatakan zKompeten zOleh zMTKI. Menurut zStandar zNasional 

zPendidikan zTinggi z(SN-DIKTI), zcapaian zpembelajaran zsikap zmengacu 

zpada zkemampuan zmahasiswa zuntuk zmenunjukkan zperilaku zyang zsesuai 
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zdengan znorma zagama, zetika, zdan zbudaya zbangsa zdalam zmenjalankan 

ztugas zprofesinya. Hal zini zmencakup ztanggung zjawab zindividu, 

zpenghormatan zterhadap zhak zpasien, zdan zkomitmen zuntuk zmemberikan 

zpelayanan zyang zprofesional zdan zhumanis z(Riset z& zTeknologi, z2015). 

    Dalam zpendidikan zkebidanan, zsikap zini zmenjadi zkomponen 

zfundamental zyang zharus zdimiliki zoleh zsetiap zlulusan. Bidan ztidak zhanya 

zbertugas zmemberikan zasuhan zklinis, ztetapi zjuga zmenjadi zpendamping 

zemosional zdan zspiritual zbagi zpasien. Capaian zpembelajaran zsikap 

zmengajarkan zmahasiswa zuntuk zmemiliki zempati, zmenjaga zprivasi 

zpasien, zmenghormati znilai-nilai zbudaya zdalam zpraktik zasuhan 

zkebidanan, zdan zmenunjukkan zintegritas zdalam zsetiap ztindakan zklinis. 

Sebagai zexit zexam, zuji zkompetensi zbidan zbertujuan zuntuk zmemastikan 

zbahwa zsikap ztersebut ztercermin zdalam zperilaku zmahasiswa zsaat 

zmenghadapi zsituasi znyata. Mahasiswa zdiuji ztidak zhanya zpada 

zkemampuan zteknis, zseperti zmenangani zproses zpersalinan, ztetapi zjuga 

zpada zkemampuan zmenunjukkan zsikap zprofesional, zseperti zmemberi 

zdukungan zemosional zkepada zibu zbersalin, zmenjaga zkerahasiaan zdata 

zpasien, zdan zmengutamakan zkeselamatan zibu zserta zbayi. Dengan 

zpendekatan zini, zuji zkompetensi zmenjadi zpenilaian zholistik zyang 

zmencakup zaspek zpengetahuan, zketerampilan, zdan zsikap. 

Capaian zpembelajaran zsikap zini zjuga zmencerminkan zstandar zkompetensi 

zyang zditetapkan zoleh zIkatan zBidan zIndonesia z(IBI) zdan zrelevan zdengan 

zregulasi znasional zdalam zmemastikan zmutu zpendidikan zkebidanan. 

Menurut z(Nursalam z& zFebriani, z2023), zsikap zprofesional zyang zkonsisten 

zdan zberlandaskan zetika zadalah zindikator zpenting zuntuk zmenilai 

zkeberhasilan zlulusan zdalam zmemberikan zpelayanan zkesehatan zyang 

zbermutu. 

Dengan zdemikian, zpengujian zaspek zsikap zmelalui zuji zkompetensi ztidak 

zhanya zmenjamin zbahwa zlulusan zkebidanan zmemiliki zkompetensi zteknis 

zyang zmemadai ztetapi zjuga zmembentuk zkarakter zprofesional zyang zmampu 

zmenghadapi ztantangan zdi zdunia zkerja zdengan zintegritas ztinggi. 
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D. Landasan zKebijakan 

    Secara zterminologi, zkebijakan zberasal zdari zkata zpolicy, zyang zberarti 

zkebijakan. Dalam zbahasa zInggris, zpolicy zdapat zdiartikan zsebagai 

zpengelolaan zkepentingan zpublik zatau zadministrasi zpemerintahan. Istilah 

zkebijakan zjuga zditemukan zdalam zbahasa zlain zseperti zLatin, zYunani, zdan 

zSanskerta. Dalam zbahasa zLatin, zkebijakan zdisebut zpoliteia, zyang zberarti 

zpemerintahan zatau zcara zyang zdiatur, zdiadopsi, zdan zditerapkan zoleh 

zpemerintah. Dalam zbahasa zYunani, zkebijakan zdikenal zdengan zistilah 

zpolis, zyang zberarti znegara zkota. Sementara zitu, zdalam zbahasa zSanskerta, 

zistilah zkebijakan zdapat zmerujuk zpada zkata zpur, zyang zberarti zkota 

z(Rusdiana, z2015). 

Dengan zmenggabungkan zberbagai zmakna ztersebut, zkebijakan 

zdapat zdidefinisikan zsebagai zcara zpemerintah zdalam zmenetapkan zaturan 

zuntuk zmengelola zkebutuhan zdan zkepentingan zpublik zdi zwilayah-wilayah 

zyang zberada zdi zbawah zkekuasaannya. 

1. Undang-Undang zSisdiknas zNo. 20 zTahun z2003 ztentang zPendidikan 

zNasional 

Pendidikan zadalah zusaha zyang zdisadari zdan zdirencanakan zuntuk 

zmenciptakan zsuasana zbelajar zdan zproses zpembelajaran zagar zpeserta 

zdidik zsecara zaktif zdapat zmengembangkan zpotensinya. Potensi ztersebut 

zmencakup zkekuatan zspiritual zkeagamaan, zpengendalian zdiri, 

zkepribadian, zkecerdasan, zakhlak zmulia, zserta zketerampilan zyang 

zdiperlukan zbagi zdirinya, zmasyarakat, zbangsa, zdan znegara. 

2. Permendikbudristek zNo. 53 zTahun z2023 ztentang zPenjaminan zMutu 

zPendidikan zTinggi 

Penjaminan zmutu zpendidikan ztinggi zadalah zupaya zsistematis zuntuk 

zmeningkatkan zkualitas zpendidikan ztinggi zsecara zterencana zdan 
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zberkelanjutan. Hal zini zdilakukan zmelalui zpenetapan, zpelaksanaan, 

zevaluasi, zpengendalian, zdan zpeningkatan zstandar zpendidikan ztinggi. 

3. Peraturan zPemerintah zNo. 28 zTahun z2024 ztentang zKesehatan 

Salah zsatu zpoin zpenting zyang ztermuat zdalam zPasal z1 zadalah zbahwa 

zkesehatan zmeliputi zkondisi zsehat zseseorang zsecara zfisik, zmental, zdan 

zsosial, zserta zbukan zsekadar zterbebas zdari zpenyakit, zsehingga 

zmemungkinkan zindividu zuntuk zhidup zproduktif. 

Karakteristik zEtika zKebijakan zdalam zManajemen zPendidikan 

z(Pananrangi z& zSH, z2017): 

1. Kebijakan zpendidikan zdidasarkan zpada ztemuan zempiris zyang 

zmenggunakan zprosedur zdan zteknik zilmiah. 

2. Kriteria, zalat, zatau zprosedur zyang zdigunakan zuntuk zmenganalisis 

zkebijakan zpendidikan zbersifat zrelatif, ztergantung zjalur, zmodel, 

zdan zjenjang zpendidikan. 

3. Implementasi zkebijakan zpendidikan zharus zmenghasilkan zproduk 

zatau zdampak zyang zbernilai zbagi zmasyarakat. 

4. Nilai zpositif zdari zimplementasi zkebijakan zpendidikan zbergantung 

zpada zkeaktifan zdan zketekunan zdalam zmelaksanakan zproses 

ztersebut. 

Sikap zyang zideal zadalah zmeyakini zbahwa zhasil zimplementasi 

zkebijakan zpendidikan, zbaik zbernilai zpositif zmaupun znegatif, zakan 

zbergantung zpada zapa zyang ztelah, zsedang, zdan zakan zdirencanakan. 

    Adapun zkarakteristik zkebijakan zpendidikan zsendiri zdiantaranya 

zsebagai zberikut: 
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a. Memiliki ztujuan zpendidikan 

Kebijakan zpendidikan zharus zmemiliki ztujuan zpendidikan zyang 

zjelas zdan zterarah zuntuk zmemberikan zkontribusi zpada 

zpendidikan. 

b. Memiliki zaspek zlegal-formal 

Kebijakan zpendidikan zyang zditetapkan zharus zmemenuhi zpersyaratan 

zkonstitusional zyang zsesuai zdengan zaturan zkonstitusi zyang zberlaku zdi 

zsetiap zdaerah zatau zwilayah zsesuai zdaerah zmasing-masing zdimana 

zkebijakan zpendidikan ztersebut zdikeluarkan. 

c. Memiliki zkonsep zoperasional 

Adapun zkonsep zoperasional zdi zbidang zpendidikan zdapat zdiuraikan 

zsebagai zberikut: 

1. Dibuat zdan zditetapkan zoleh zyang zberwenang. Kebijakan zyang 

zditetapkan zmerupaka zkebijakan zyang zdisusun zoleh zpihak zahli 

zdi zbidang zpendidikan. 

2. Dapat zdievaluasi. Kebijakan zpendidikan zyang ztelah 

z ditetapkan zharus zdievaluasi zuntuk zmenindaklanjuti zkebijakan 

ztersebut. Jika zhasil zevaluasi zdari zpenerapan zkebijakan 

zpendidikan zyang zdiajukan zbaik zmaka ztindak zlanjutnya 

zkebijakan ztersebut zakan zdipertahankan zdan zdikembangkan. 

Begitu zpula zsebaliknya, zjika zhasil zevaluasinya zterdapat 

zkesalahan zmaka zkebijakan ztersebut zharus zdiperbaiki zatau zjika 

zperlu zharus zdiganti. 

Perumusan zmasalah zkebijakan zmerupakan zkegiatan zdalam  

pengajuan ztindakan zyang zlebih zbaik zsebagai zupaya zpemecahan 

zmasalah zdi zbidang zpendidikan. Tindakan-tindakan zbaru zyang 

zdiajukan ztersebut zdiperkenalkan zdan zdicocokkan zterhadap 

zmasalah zpendidikan z yang zterjadi zterlebih zdahulu zhingga 

zditemukan zkesesuaian zatau zkeefektifan zdalam zmemecahkan 

zmasalah zdi zbidang zpendidikan ztersebut. Hal zini zmerupakan zupaya 



85 
 

 
 

zdalam zpencarian zsolusi zyang ztepat zbagi zmasalah zpendidikan zyang 

zsedang zterjadi. 

    Perumusan zkebijakan zpendidikan zmerupakan zupaya 

zpengembangan zpengajuan zrencana ztindakan zyang zsesuai zdan zdapat 

zditerima zsebagai zalternatif zatau zpilihan ztindakan zdalam zpenanganan 

zpermasalahan zdi zbidang zpendidikan. Menurut zAnderson ztidak zsemua 

zperumusan zkebijakan zpendidikan zakan zmelahirkan zsuatu zaturan zatau 

zperundang-undangan. 

    Perumusan zmasalah zdapat zdipandang zsebagai z suatu z proses 

zyang zmemilki zbeberapa ztahapan. Adapun ztahapan zdalam 

zperumusan zmasalah zmenurut z(Dunn, z2015) zmemiliki zempat zfase 

zyang zbergantung zantara ztahapan zsatu zdengan ztahapan zlainnya, 

zyaitu zdapat zdiuraikan zsebagai zberikut: 

1) Tahap zPencarian zMasalah z(problem zsearch). Pada ztahap zini zpara 

zperumus zkebijakan zmenentukan zmasalah zapa zyang z akan 

zdiselesaikan zterlebih zdahulu zsebelum zdilakukan z perumusan 

zmasalah. Perumus zdapat zmenentukan zprioritas zdari zbeberapa 

zmasalah. Tahap zpendefinisian zmasalah z(problem zdefinision). 

Pada ztahap zini, zpara z perumus z telah z menemukan z masalah z apa 

z yang z akan zdiselesaikan zyang zkemudian zakan zdipelajari zhakikat 

zdari zmasalah ztersebut. Perumus zdapat zmengerti zsebab zdan zakibat 

zdari zmasalah zyang zakan zdiselesaikan ztersebut. 

2) Tahap zspesifikasi zmasalah z(problem zspecification). Pada ztahap 

zini, zpara zperumus zdapat zmenentukan zspesifikasi zatau zjenis zdari 

zmasalah zyang zakan zdeselesaikan, zmisalnya, zmasalah zyang zada 

zmasuk zdalam zbidang zekonomi, zsosial, zhukum zdan zsebagainya. 

Dalam zkonteks zpendidikan, zmasalah zdapat zdispesifikasikan 

zmenurut zbidang-bidang zyang zada zdalam zproses zpendidikan. 

3) Tahap zpengenalan zmasalah z(problem zsensing). Pada ztahap zini 

zperumus zkebijakan zmengenalkan zmasalah zyang zsedang zterjadi 
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zatau zyang zsedang zdihadapi. 

2.  

      Kebijakan Kebidanan 

1. Undang-undang zkesehatan zNomor z23 ztahun z2023 

   zMenurut zUndang-Undang zKesehatan zNomer z23 ztahum z2023 

zkewajiban ztenaga zkesehatan zadalah zmematuhi zstandar zprofesi 

ztenaga zkesehatan, zmenghormati zhak zpasien, zmenjaga zkerahasiaan 

zidentitas zdan zkesehatan zpasien, zmemberikan zinformasi zdan 

zmeminta zpersetujuan z(Informed zconsent), zdan zmembuat zserta 

zmemelihara zrekam zmedik. Standar zprofesi ztenaga zkesehatan zadalah 

zpedoman zyang zharus zdipergunakan zoleh ztenaga zkesehatan zsebagai 

zpetunjuk zdalam zmenjalankan zprofesinya zsecara zbaik. Hak ztenaga 

zkesehatan zadalah zmemperoleh zperlindungan zhukum zmelakukan 

ztugasnya zsesuai zdengan zprofesi ztenaga zkesehatan zserta zmendapat 

zpenghargaan. 

2. Pertemuan zProgram zSafe zMotherhood zdari znegara-negara zdi zwilayah       

zSEARO/Asia ztenggara ztahun z1995 ztentang zSPK 

       zPada zpertemuan zini zdisepakati zbahwa zkualitas zpelayanan zkebidanan 

zyang zdiberikan zkepada zsetiap zibu zyang zmemerlukannya zperlu 

zdiupayakan zagar zmemenuhi zstandar ztertentu zagar zaman zdan zefektif. 

Sebagai ztindak zlanjutnya, zWHO zSEARO zmengembangkan zStandar 

zPelayanan zKebidanan. 

3. Peraturan zMenkes zRI zNomor zHK. 02. 02/Menkes/149/2010 ztentang 

zIzin zdan zPenyelenggaraan zPraktik zBidan. Standar zini zkemudian 

zdiadaptasikan zuntuk zpemakaian zdi zIndonesia, zkhususnya zuntuk ztingkat 

zpelayanan zdasar, zsebagai zacuan zpelayanan zdi ztingkat zmasyarakat. 

Standar zini zdiberlakukan zbagi zsemua zpelaksana zkebidanan. 

4. Pertemuan zProgram ztingkat zpropinsi zDIY ztentang zpenerapan zSPK 

z1999 zBidan zsebagai ztenaga zprofesional zmerupakan zujung ztombak 

zdalam zpemeriksaan zkehamilan zseharusnya zsesuai zdengan zprosedur 
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zstandar zpelayanan zkebidanan zyang ztelah zada zyang ztelah ztertulis zdan 

zditetapkan zsesuai zdengan zkondisi zdi zPropinsi zDaerah zIstimewa 

zYogyakarta z(Dinkes zDIY, z1999). 

 

5. Kep zMenkes zRI zNomor z900/Menkes/SK/VII/2002 ztentang 

zregistrasi zdan  praktik zbidan. 

      Tentang zKetentuan zUmum zpasal z1 zayat z6 zyang zberbunyi zStandar 

zprofesi zadalah zpedoman zyang zharus zdipergunakan zsebagai zpetunjuk 

zdalam zmelaksanakan zprofesi zsecara zbaik. 

       Pelayanan zkebidanan zyang zbermutu zadalah zpelayanan zkebidanan 

zyang zdapat zmemuaskan zsetiap zpemakai zjasa zpelayanan zkebidanan 

zserta zpenyelenggaraannya zsesuai zkode zetik zdan zstandar zpelayanan 

zpofesi zyang ztelah zditetapkan. Standar zprofesi zpada zdasarnya 

zmerupakan zkesepakatan zantar zanggota zprofesi zsendiri, zsehingga 

zbersifat zwajib zmenjadi zpedoman zdalam zpelaksanaan zsetiap zkegiatan 

zprofesi. 

6. Kep zMenkes zRI zNomor z369/Menkes/SK/III/2007 

    Bidan Indonesia adalah : seorang perempuan yang lulus dari 

pendidikan bidan yang di akui pemerintah dan organisasi profesi 

diwilayah Negara Republik Indonesia seta memiliki kompetisi dan 

kualifikasi untuk di register, sertifikasi dan atau secara sah mendapat 

lisensi untuk menjalankan praktik kebidanan. Pelayanan kebidanan 

adalah bagian integral dan system pelayanan kesehatan yang 

diberikan. 
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E. Penelitian zTerdahulu zyang zRelevan 

1. Rosleny zBabo, z2023 zmenyatakan zbahwa zperubahan zkurikulum zdi 

zsekolah zMitra zPPL zUnismuh zMakassar zmerupakan zhal zyang zlumrah zdan 

zmenjadi zkeharusan zbagi zpemerintah zuntuk zdilakukan zdemi zmenghadapi 

zpersaingan zdi zera zglobalisasi. Namun, zperubahan zini zsering zkali ztidak 

zdiikuti zoleh zperubahan zsikap zdosen zdalam zaspek zkognitif, zafektif, zdan 

zkonatif, zsehingga zmenyebabkan zperbedaan zpersepsi zserta zsikap zterhadap 

zperubahan zkurikulum z(Faisal zet zal., z2023). 

2. Yean zChris zTien, z2015 zmenyebutkan zbahwa zpeningkatan zmutu zlulusan 

zharus zdikelola zlangsung zoleh zkepala zsekolah. Di zperguruan ztinggi 

zSelangit, zKabupaten zMusi zRawas, zguru-guru zyang zditempatkan 

zmemiliki zkualifikasi zS-2 zserta zpengalaman zyang zmendukung. Kepala 

zsekolah zturut zberperan zaktif zdalam zkegiatan zpembelajaran zserta 

zpengadaan zberbagai zperangkat zpendukung z(Tien, z2015). 

3. Sumiatun, z2013 zmengemukakan zbahwa zmutu zpembelajaran zpraktikum 

zkebidanan zdi zSTIKES zMaharani zMalang zbelum zsepenuhnya zoptimal, 

zbaik zdalam zperencanaan zseperti zsilabus, zRPP, zmaupun zevaluasi 

zpembelajaran. Dokumentasi znilai zinstruktur zjuga zbelum ztersedia, 

zsehingga zkualitas zpembelajaran zmasih zperlu zditingkatkan zdari zberbagai 

zindikator zseperti zkeandalan, zempati, zdan zpenampilan z(Sumiatun, z2013). 

4. Armiyanti, zLia zYulianti, zNova zRati zLova, zDidin zWahidin, zHanafiah, 

z2022 zmenyatakan zbahwa zpelaksanaan zpembelajaran zpraktik zdi 

zlaboratorium zkebidanan ztelah zsesuai zdengan zstandar zyang zberlaku. 

Metode zsimulasi zyang zditerapkan zdosen zdapat zmeningkatkan 

zkemampuan zketerampilan zmahasiswa, znamun zketerbatasan zpengalaman 

zklinis zdosen zpembimbing zmemengaruhi zmutu zpengelolaan zlaboratorium 

zkebidanan z(Yulianti zet zal., z2022). 
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5. Nur zZahra, zPrastawa zBudi, zMardiana zAhamad, zAhmad zMushawwir, 

zHamdiah zAhmar, z2020 zmenunjukkan zbahwa zpenggunaan zmodul zasuhan 

zpersalinan zKala zII zsecara zsignifikan zmeningkatkan zketerampilan 

zmahasiswa zdibandingkan zdengan zmetode zdemonstrasi. Hal zini zterlihat 

zdari zpeningkatan znilai zketerampilan zsebelum zdan zsesudah zintervensi zdi 

zkelas zmodul z(Budi zet zal., z2020). 

6. Musphyanti zChalida zPuter, z2016 zmenyimpulkan zbahwa zinstitusi 

zpendidikan zkebidanan zdi zBanjarmasin zumumnya zmemiliki zpola zyang 

zsama zdalam zperencanaan zpembelajaran zklinik, zyaitu zmengirim 

zmahasiswa zke zlapangan zlebih zawal. Namun, zproses zpembelajaran zklinik 

zdi zlapangan zbelum zsepenuhnya zmenggunakan zmetode zpendampingan, 

zsementara zevaluasi zhanya zterbatas zpada zdisiplin zmahasiswa z(Puter, 

z2016). 

7. Lasiyati zYuswo zYani, zGaga zIrawan zNugraha, zFirman zF zWirakusumah, 

zFarid zHusin, zIshak zAbdulhak, zVita zMT, zOki zSuwarsa, z2015 zmenyatakan 

zbahwa zmodel zpembelajaran zasuhan zpersalinan zKala zIII zdan zIV zdapat 

zmeningkatkan zmotivasi zserta zkompetensi zmahasiswa, zterutama zdalam 

zaspek zsikap, zyang zmenjadi zfaktor zutama zdalam zkepuasan zpasien zselama 

zpraktik zklinik zkebidanan z(Yani zet zal., z2015). 

8. Eka zNur zRahayu, z2013 zmenjelaskan zbahwa zsebagian zbesar zbidan zlulusan 

zAkademi zKebidanan zYogyakarta zyang zbekerja zdi zKabupaten zSorong 

zSelatan zbertugas zdi zpuskesmas zdan zdesa. Kinerja zmereka zsudah zcukup 

zbaik, zmeskipun zmereka zmasih zmemerlukan zpelatihan ztambahan zdalam 

zpenggunaan zalat zmodern zseperti zUSG z(Rahayu, z2013). 

9. Shafira zYuniarty, zNurhayati, zLinda zHardianti zSaputri, z2021 

zmenunjukkan zbahwa zasuhan zkebidanan zintranatal zpada zNy. R zdengan 

zpersalinan znormal zKala zI zfase zaktif zberlangsung zlancar zselama z2,5 zjam 

zhingga zbayi zlahir zsehat. Ibu zdan zbayi zberada zdalam zkondisi znormal 

zhingga zdipindahkan zke zruang znifas zsetelah zpemantauan zselama zdua zjam 

zpostpartum z(Yuniarty zet zal., z2022). 
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10. Yosi zSefrina, z2016 zmenyimpulkan zbahwa zterdapat zhubungan zsignifikan 

zantara zkompetensi zlulusan zDiploma zIII zKebidanan zdalam zmemberikan 

zasuhan zkehamilan, zpersalinan, zmasa znifas, zbayi zbaru zlahir, zserta 

zpelayanan zKB zdengan zkinerja zmereka. Kompetensi zasuhan zpersalinan 

zdan zpelayanan zKB zterbukti zberkontribusi zsecara zlangsung zmaupun ztidak 

zlangsung zterhadap zkualitas zkinerja zlulusan z(Sefrina, z2016). 

11. Fera zArnita zSari, zNia zRisa zDewi, zTri zKesuma zDewi, z2023 zmenyatakan 

zbahwa zpenerapan zpendidikan zkesehatan zselama z3 zhari zdapat 

zmeningkatkan zpengetahuan zibu zhamil ztrimester zIII ztentang zmanajemen 

znyeri zpersalinan zdi zKota zMetro. Sebelum zdiberikan zpendidikan, 

zpengetahuan zibu ztermasuk zkategori zcukup, zdan zsetelahnya zmeningkat 

zmenjadi zkategori zbaik zberdasarkan zanalisis zdeskriptif zyang zdilakukan 

z(Sari zet zal., z2023). 

12. Halimatussakdiah, z2016 zmengungkapkan zbahwa zsebagian zbesar zfungsi 

zmanajemen zpersalinan zdi zruang zbersalin zRumah zSakit zPemerintah zAceh 

zberada zpada zkategori zefektif: zperencanaan z(66,7%), zpengorganisasian 

z(72,7%), zpelaksanaan z(54,5%), zpengawasan zdan zpengendalian z(63,6%). 

Secara zkeseluruhan, z57,6% zresponden zmenunjukkan zefektivitas 

zmanajemen zpersalinan. Penelitian zini zmenyarankan zsosialisasi zmelalui 

zworkshop zuntuk zmeningkatkan zmanajemen zpersalinan 

z(Halimatussakdiah, z2016). 

13. Indah, zFirdayanti, zNadyah, z2019 zmelaporkan zbahwa zmanajemen zasuhan 

zkebidanan zintranatal zpada zNy z“N” zdengan zusia zkehamilan zpreterm zdi 

zRSUD zSyekh zYusuf zGowa zdilakukan zsesuai zSOP. Tindakan zpencegahan 

zkomplikasi zseperti zgawat zjanin, zperdarahan zpostpartum, zdan zhipotermi 

zdilakukan zselama zasuhan zdari zkala zI zhingga zkala zIV z(Indah zet zal., z2019). 

14. Rini zRahmayanti, zRiski zOktafia, z2022 zmenunjukkan zbahwa zpenyuluhan 

zmanajemen znyeri zpersalinan zmenggunakan zeffleurage zmassage zpada zibu 

zhamil ztrimester zIII zmeningkatkan zpengetahuan zdan zkemampuan zpeserta. 

Sebanyak z80% zpeserta zmampu zmenjelaskan zpengertian znyeri zpersalinan, 
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zdan z75% zmampu zmendemonstrasikan zteknik zeffleurage zmassage 

z(Rahmayanti z& zOktafia, z2022a). 

15. Agustin zDwi zSyalfina, zSari zPriyanti, zDian zIrawati, z2021 zmenyimpulkan 

zbahwa zasuhan zkebidanan zpada zNy z“S” zdengan zkomplikasi zretensio 

zplasenta zberhasil zdilakukan zmelalui ztindakan zmanual. Faktor zrisiko 

zobesitas zturut zmemengaruhi zkondisi ztersebut. Penelitian zini 

zmerekomendasikan zdeteksi zdini zkomplikasi zsejak zkehamilan zuntuk 

zpencegahan z(Syalfina z& zPriyanti, z2021). 

16. Desy zDarmayanti, zAndriyani zRahmah zFahriati, zSiti zNovy zRomlah, zRita 

zDwi zPratiwi, zSaripa zMuda zIm, z2024 zmenemukan zhubungan zsignifikan 

zantara zpendidikan ztinggi zdan zpengetahuan zibu zhamil ztrimester zIII ztentang 

zmanajemen znyeri zpersalinan zmenggunakan zbreath zexercise zdan zdeep 

zback zmassage z(p z= z0,002). Variabel zlainnya ztidak zmenunjukkan 

zhubungan zbermakna z(Darmayanti zet zal., z2024). 

17. Nita zSafaatul zInsiyah, zFitri zIndrawati, z2021 zmelaporkan zbahwa 

zimplementasi zProgram zPerencanaan zPersalinan zdan zPencegahan 

zKomplikasi z(P4K) zdi zpuskesmas zsudah zoptimal zdari zaspek zkomunikasi 

zdan zsumber zdaya, znamun zbelum zsesuai zdalam zaspek zdisposisi zdan 

zstruktur zbirokrasi zakibat zkurangnya zSOP zkegiatan z(Insiyah z& zIndrawati, 

z2021). 

18. Dheska zArthyka zPalifiana, zNur zKhasana, z2019 zmenyebutkan zbahwa 

zpenyuluhan ztentang zpengurangan znyeri zpersalinan zmeningkatkan 

zpengetahuan zdan zpersepsi zpeserta. Sebelum zpenyuluhan, z73,3% zpeserta 

zmemiliki zpengetahuan zkurang, znamun zmeningkat zmenjadi z100% zsetelah 

zpenyuluhan z(Palifiana z& zKhasanah, z2019). 

19. Sumarmi, zEka zMusdalifah zSari, z2021 zmenyatakan zbahwa zpenyuluhan 

zmenggunakan zteknik zrelaksasi znapas zdalam zpada zibu zhamil ztrimester zIII 

zmeningkatkan zkemampuan zpeserta zmemahami zmanajemen znyeri 

zpersalinan. Sebanyak z90% zpeserta zmampu zmendemonstrasikan zteknik 

ztersebut zsetelah zpenyuluhan z(Sumarmi z& zSari, z2021). 
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20. Yatri zHilinti, zPrastawa zBudi, zMardiana zAhmad, z2020 zmenunjukkan 

zbahwa zmodul zasuhan zpersalinan zkala zIII zdengan zmetode zpreceptorship 

zlebih zefektif zdalam zmeningkatkan zketerampilan zmahasiswa 

zdibandingkan zmetode zlainnya. Peningkatan ztertinggi zterjadi zpada 

zkelompok zyang zmenggunakan zmodul zdan zmetode zpreceptorship z(Hilinti 

zet zal., z2020). 

21. Rini zRahmayanti, zRiski zOktafia, z2022 zmelaporkan zhasil zserupa zpada 

zpenyuluhan zmanajemen znyeri zpersalinan zmenggunakan zeffleurage 

zmassage zpada zibu zhamil ztrimester zII. Peserta zmenunjukkan zpeningkatan 

zpemahaman zdan zkemampuan zmendemonstrasikan zteknik ztersebut 

z(Rahmayanti z& zOktafia, z2022b). 

22. Rahmi Padlillah, Mega Octamelia, Doris Noviani, 2019 menemukan 

hubungan antara pengetahuan ibu hamil dan perencanaan persalinan 

serta pencegahan komplikasi (p = 0,048). Penelitian ini menyarankan 

untuk menambah variabel penelitian terkait untuk studi selanjutnya 

(Padlillah, 2019). 


